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IMPLEMENTASI METODE PEMBELAJARAN TANYA JAWAB
DENGAN TEKNIK SNOW BALL THROWING (BOLA PERTANYAAN)
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ABSTRAK

Muhtadin, Muhamad 2011 Skripst Program Strata | (S1) Program stud:
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(2) Nurul Huda, M HI
Kata Kunci Keaktifan Belajar Siswa, Bola Pertanyaan

Keaktifan belajar adalah bahwa dalam proses pembelajaran guru harus
menciptakan - suasana  sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya,
mempertanyakan dan mengemukakan gagasan dan juga guru harus bisa
mengaktifkan murid-muridnya baik dari segl jasmani maupun rohani pada waktu
proses pembelajaran sedang berlangsung

Berpyak dari uraian diatas permasalahan penelitian int adalah (1)
Bagaimana Pelaksanaan bola pertanyaan dalam keaktifan belajar siswa kelas VIJ
pada mata pelajaran Sejarah Islam Madrasah Tsanawiyah satu Atap Al Istigomah
Mojosart Kepohbaru Bojonegoro (2) Apakah bola pertanyaan tersebut dapat
mempengaruht  keaktifan belajar siswa kelas VII dilembaga yang sama
Sedangkan tujuan penelitian i1 adalah (1) Mengetahui pelaksanaan bola
pertanyaan dalam keaktifan belajar siswa kelas VIl pada mata pelajaran Sejarah
Islam pada Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Al Istigomah Mojosar1 Kepohbaru
Bojonegoro (2) Mengetahui pengaruh bola pertanyaan dalam keaktifan belajar
siswa kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Al Istigomah Mojosari
Kepohbaru Bojonegoro
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BABI

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Vist reformast pembangunan dalam tangka penyelamatan dan
reformast kehidupan nasional yang tertera dalam Undang-Undang Rebuplik
Indonesia tahun 2005 adalah upaya mencardaskan kehidupan bangsa dan
meningkatkan kualitas manusia Indonesia vang beriman, bertakwa, dan
berakhlak mulia serta manguasar ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni dalam
mewujudkan masyarakat yang maju, adil, makmur dan beradab berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945

Perwujudan masyarakat berkualitas tersebut menjadi tanggung jawab
pendidikan, terutama dalam mempersiapkan peserta didik menjadi subyek
yang makin berperan menampilkan keunggulan dirinya yang tangguh, kreatif,
mandin dan profesional pada bidangnya masing-masing Namun, kualitas
pendidikan di Indonesia dinilar masih jauh tertinggal dibelakang negara-
negara tetangga, sepertt Malaysia, Singgapura, Korea, China dan negara-
negara lain® Hal m menyebabkan para pakar pendidikan Indonesia

mendesak pemerintah untuk membenahi mutu pendidikan di Indonesia

' Martims Yamn Profesionalisast Guru & Implementasi KTSP Gaung Persada

Press Jakarta 2007 hal 193
? Martinis Yamin Profesionalisast Guru, hal 61

|



Dalam rangha peningkatan mutu pendidikan di Indonesia, pemerintah
melakukan upaya penyempurnaan sistem pendidikan D1 antara upaya
tersebut, antara lain dengan memperbaharur hurikulum Kurtkulim 2004
berbasis kompetenst (KBK) yang diperbaharur dengan Kurkulum 2006
(KTSP) merupakan salah satu wujud dar1 upaya pemerintah untuk
memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, yang mana
dalam pelaksanaanr kurikulum tersebut terdapat bebrapa prinsip antara lain’

I Berdasar pada potens: perkembangan peserta didik untuk menguasal
kompetenst yang berguna bagi dirinya
2 Menegakkan > (lima) pilar belajar
a  Belajar untuk IMTAQ (Iman dan Tagqwa)
b Belajar untuk memahami dan menghavyati
¢ Belajar untuk mampu melaksanakan secara efekif
¢ Belajar untuk hidup bersama dan berguna bagi orang lain
¢ Belgjar untuk membangun dan menemukan Jatt dir;, melalut
PAKEM (pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyanangkan)
5 Memungkinkan pelayanan
a  Perbaikan
b Pengayaan

¢ Percepatan

? Pusat Kurtkulum Balitbang DEPDIKNAS Memaham: Kebyakan Kurtkulum 2006,
hal 14



L

4 Sesuar dengan potensi, kondisi dan tahap perhembangan
a Suasana hubungan peserta didik dan pendidik yang saling menerima
dan menghargai, akrab terbuka dan hangat dengan prinsip 17 wur:
handayani
b Menggunakan multi strategi dan multimedia, sumber belajar dan
teknologr yang memadai dengan prinsip alam takambang jadi guru
Kurikulum 2006 (KTSP) sebenarnya telah berlaku selama empat
tahun dan semestinya dilaksanakan secara utuh pada setiap sekolah Namun
pada kenyataannya, pelaksanaan pembelajaran di sekolah masih kurang
memperhatikan ketercapaian kompetensi siswa® Hal 1 tampak pada cara
mengajar guru di kelas, sering kali guru yang terhihat aktif sedangkan siswa
pasif
Untuk dapat mengubah paradigma tersebut, salah satu hal yang perlu
dipaham oleh guru adalah tentang makna pembelajaran Pembelajaran,
menurut Usman’, merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian
perbuatan guru dan siswa atas aasar hubungan timbal balik yang berlangsung
dalam situasi edukatif untuk mencapal tujuan tertentu Dalam suatu proses
pembelajaran, guru dengan sadar merencanakan kegiatan pembelajarannya
secara sistematis dengan memanfaatkan segala sesuatunya guna kepentingan

pengajaran

“H Erman Suherman Model Pembelajaran Inovanf, 2008, (on line) http //www
Google com/search  RHGC2TatriAJ educare e-

* Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional Remaja Rosdakarya, Bandung 2005, hal
1



Mengajarkan bukan semata persoalan menceritakan Belajar bukanlah
konsekuensi otomatis dart penuangan informasi ke dalam benak siswa
Belajar memerlukan keterhibatan mental dan kerja siswa sendirt Penjelasan
dan penerangan semata tidak akan membuahkan hasil belajar yang langgeng
Yang bisa membuahkan hasil belajar yang langgeng, menurut Melvin
hanyalah kegiatan belajar aktif 0

Belajar aktif sangat diperlukan oleh peserta didik untuk mendapatkan
hasil belajar yang maksimal Ketika peserta didik belajar dengan aktif, berarti
mereka yang mendominasi aktifitas pembelajaran Dengan 1n1 mereka secara
aktif menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok dar1 matern
pelajaran, memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan apa yang baru
mereka pelajan ke dalam suatu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata
Dengan belajar aktif n1, siswa diajak untuk turut serta dalam semua proses
pembelajaran, tidak hanya mental akan tetap: juga melibatkan fistk Dengan
cara 1n1 biasanya siswa akan merasakan suasana yang lebih menyenangkan’

Oleh karena 1tu, tugas utama guru adalah mengkondisikan siswa agar
belajar aktif, bukan sebaliknya (guru aktif dan siswa pasif) Hal i1 sesuai
dengan salah satu prinsip dalam kurikulim 2006 (KTSP) yaitu belajar untuk
membangun dan menemukan jati dir;, melalut PAKEM (pembelajaran aktif,
kreatif, efektif dan menyenangkan) Untuk dapat mewujudkan hal tersebut,
guru seyogyanya mengetahur bagaimana cara siswa belajar dan menguasai

berbagai cara membelajarkan siswa

® Melvin L Silberman, Azcrve Learming Nusamedia, Bandung, 2004, hal 1
T Hisyam Zammi dkk Swrategr Pembelajaran Akuf , CTSD, Yogyakarta, 2007, hal 2



Sctiap siswa mennhki gaya yang berbeda dalam belajar Dalam buku
Quanium Learnng vang ditulis oleh Bobbi De Porter dan Mike Hernack:,®
disebutkan bahwa ada dua kategori utama tentang bagaimana siswa belajar
Pertama, bagaimana siswa menyerap informas: dengan mudah (modalitas)
dan Kedua cara siswa mengatur dan mengolah informasi tersebut (dominasi
otak)

Sedangkan untuk dapat membelajarkan siswa sesuai dengan cara dan
gava belajar mereka, guru harus menguasai berbagar macam pendekatan,
model, strategi, metode, teknik dan taktik pembelajaran serta dapat
menggunakannya dengan tepat Oleh karena itu, dalam memilih metode dan
tehntk pembelajaran haruslah memperhatikan kondist siswa, sifat materi
bahan ajar, tasihtas dan media yang tersedia dan kondisi guru serta siswa
yang terlibat dalam proses pembelajaran

Banyak sckali metode pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru
dalam proses belajar mengajar, antara lain yartu metode ceramah, tanva-
jawab dishusi demonstrasy, dan lain-lain Akan tetapi, tanpa adanya varias:
dalam metode pembelajaran yang digunakan, biasanya siswa akan merasa
bosan, jenuh, kurang bergairah bahkan mengantuk Hal mi sering kali kita
temut dalam mater pelajaran yang cenderung bersifat teoritis dan hafalan,
seperti pada mata pelajaran Sejarah Islam

Untuk mengantisipas: terjadinya hal tersebut, diperlukan keterampilan

dan kretifitas guru dalam mengolah metode yang digunakan Misalnya, guru

¥ Bobbi De Porter dan Mike Hernacki, Quantum Learmng KATFA, Bandung, 2002,
hal 110



ing'n mengajak siswa belajar dengan mengasah kemampuan bertanya dan
menjawab pertanyvaan, maka metode yang digunakan adalah metode tanva-
Jawapb Akan tetapi, tidak dapat dipungkiri pahwa tidak semua siswa dapat
aktif berpartisipast dengan menggunakan metode tanya-jawab i1 Sering kalt
kita melihat hanya siswa vang pandar saja yang aktif berpartisipas: dalam
kelas, sedangkan siswa yang memiliki kemampuan sedang hanya menjadi
penonton saja Supaya metode tanya-jawab yang digunakan dapat menarik
perhatian siswa dan dapat mengajak seluruh siswa berperan aktif dalam
proscs pembelajaran diperiukan sebuah variasi Salah satu variast yang dapat
digunakan oleh gure vaitu dengan menggunakan teknik permainan Snowball
Lhrowing (bola pertanyaan)

Metode tanya-jawab dengan tekmik Srowball Throwmg (bola
pertanyaan) ini merupakan salah satu cara yang bisa digunakan oleh guru
untuk menstimulas  keaktifan siswa dalam belajar, karena dengan
menggunakan teknik mr seluruh siswa drajak untuk membuat pertanyaan
dalam kertas, schingga siswa yang biasanya tidah pernah mengajukan atau
membuat pertanyaan mau-tidak mau harus membuat pertanyaan Kemudian
siswa diagjak bermam melempar bola pertanyaan tersebut, bagi siswa yang
mendapatkan bola pertanyaan barus menjawabnya Jadi, di sini seluruh siswa
dituntut  untuk  berperan aktif dalam memberikan jawabar serta
mengemukakan argumen yang mereka milik:

MTs Satu Atap Al-Istiqomah Mojosar1 Kepohbaru Bojonegoro adalah

salah satu lembaga pendidikan yang sudah mulai menerapkan Kurikulim



2006 (KTSP) dan sejauh pengamatan penuhs di lembaga 1m metode serta
tehnik yang digunakan dalam proses pembelajaran sudah cukup bervariatif
Oleh karena 1tu penulis tertarik untuh mengetahuwi lebih Jauh penerapan
metode dan tekmk yang digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar
hhususnya pada mata pelajaran Sejarah Islam dan penulis  ingin
menjadikannya sebuah karya tulis ilmiah dengan judul "Implementasi Metode
Pembelajaran Tanya-Jawab  dengan [ eknik  Snowball Throwing (Bola
Pertanyaan) dalam  Mensumulas:  Keaktifun Belajar  Siswa pada Mata

Pelajaran Sejarah Is'am Kelas VI di My Satu A tap Al-Istigomah Mojosar:

Kepohdaru Bojonegoro”

Penegasan Judul

Untuk menghindan kesalahpahaman dalam menginterpretasikan judul
skrips1 in1, ada beberapa kata dan istilah yang perlu ditegaskan yaitu
I Implementast Suatu proses penerapan 1de, konsep, kebyakan atau movasi
dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa
perubahan pengetahuan keterampilan, maupun nilai dan sikap
2 Metode Tanya-jawab Cara penyajian pelajaran dalam bentuk pertanyaan

vang harus dyawab, terutama dari guru kepada siswa, tetapr dapat pula

’ E Mulyasa, KBK Konsep Karakteristik dan Implementasi, Remaja Rosdakarya,
Banaung, 2003 hal 93



dari siswa kepada guru dan bisa juga dan siswa yang satu kepada siswa
vang lamn '

3 Teknmik  Swowball  Throwing (bola pertanyaan) Salah satu teknik
mengajukan pertanyaan dalam accelerated learnng yang di dalamnya
menggunakan pendekatan SAVI (Somatis, Auditor1, Visual, Intelektual)
untuk belajar Teknik int dapat digunakan oleh guru untuk menstimulasi
keaktifan siswa dalam membuat pertanyaan dan sekaligus menjawab
pertanyaan tersebut dengan cara menulis pertanyaan pada selembar
hertas kosong kemudian diremas sehingga membentuk seperti bola
Selanjutnya, vola pertanyaan tersebut dilempar dar satu siswa ke siswa
yang lam, setelah semua siswa mendapat satu bola pertanyaan, mereka
harus menjawab pertanyaan tersebut secara bergantian '

4 Keaktifan Belajar Keaktifan yaitu bahwa pada waktu guru mengajar ia
harus mengusahakan agar murid-muridnya aktif, baik jasmani maupun
rohan; ' Sedangkan belajar merupakan proses dasar dar perkembangan
hidup manusia  Dengan belajar, manusia melakukan perubahan-
perubahan kualitatif individu sehingga tingkah lakunya berkembang "

5 Sejarah Islam Ilmu yang mempelajari tentang kejadian-kejadian atau

peristiwa-perisiwa masa lalu yang diabadikan dalam bentuk laporan-

' Syaiful Bahn Djamarah dan Aswan Zain Strategi Belajar Mengajar Rineka
Cipta Jakarta, 2002 hal 107

" Dave Meter The Accelerated Learning Handbook KAIFA, Bandung, 2002 hal
203

' Sriyono dkk  Tekmik Belajar Mengajar dalam CBSA Rineka Cipta Jakarta, 1992,
hal 75

" Wasty Soemanto Pstkologt Pendidikan Rineka Cipta, Jakarta 1998, hal 104



laporan tertulis yang mencakup berbagai seg, baik sosial, politik maupun
ckonomi suatu bangsa '

Dart keseluruhan definisi operasional di atas, yang dimaksud dengan
judul "Implementasi metode pembelajaran tanya-jawab dengan teknik
snowball throwing (bola pertanyaan) dalam menstimulasi keaktifan belajar
siswa pada mata pelajaran Sejarah Islam kelas VII di MTs Satu Atap Al-
Istiqomah Mojosari  Kepohbaru Bojonegoro" adalah penerapan metode
pembelajaran  tanya-jawab dengan teknik  snowball throwing  (bola
pertanyaan) yang di sinergiskan dengan empat pendekatan belajar (Somatis,
Audttori, Visual dan Intelaktual) yang digunakan oleh guru ketika
menyampaikan matert pelajaran Sejarah Islam dalam menstimulas; keaktifan
siswa ketika proses pembelajaran berlangsung, sehingga siswa dapat merasa
senang dan memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru Dalam
penerapan teknik snowball throwing i, terdapat beberapa macam variasi
vang disesuaikan dengan empat pendekatan tersebut (somats, auditori, visual
dan mtelaktual), yaitu metode tanya-jawab dengan teknik snowball throwing
(somatis dan intelektual), metode tanya-jawab dengan teknik snowball
thiowing (audrtort dan visual) serta metode tanya-jawab dengan teknik

snowball throwing (somatis, auditor1, visual dan intelektual)

"H Asyar dkk Pengantar Stud: Islam TAIN Sunan Ampel Press Surabaya,
2004 hal 177
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Alasan Pemlinan Judul

Beherapa alasan yang  mendorong penulis untuk memilih judul
penelitian tersebut antara lan

I Menutut peneliti, dalam pembelajaran di perlukan metode yang tepat yang

bisa membawa perubahan yang lebih baik dan pelaksanaan program

pembelajaran yang lebih etektif

2

metode tonya-jawab dengan tekmik snowball throwing adalah salah satu
metode pembelajaran dr luar ataupun di luar ruangan kelas yang berguna
untuk imenghtiangkan kejenuhan peserta didik dalam menerima pelajaran

5 Sepanjang pengetahuan penulis belum ada vang meneliti masalah tersebut

Permasalahan Penehtian
I Batasan Ruang ingkup Penehitian
Dalam penelitian i, peneliti membatas: sasaran atau subyek
dalam penehitian 1, yartu siswa kelas VII MTs Satu Atap Al-Istigomah
Mojosart Kepohbaru Bojonegoro yang berjumlah 38 siswa tahun ajaran
2010/2011

2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, muncul permasalahan
yang dapat diangkat, antara lain
a Bagaimana pelaksanaan metode pembelajaran tanya-jawab dengan

teknmk Snowball Throwing (bola pertanyaan) pada mata pelajaran
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Sejaral Islam  kelas VII di MTs Satu Atap Al-Istigomah Mojosari
Kepehbaru Bojonegoro®

Bagaimana heaktifan belajar siswa melalui metode pembelajaran
tanya-jawab dengan teknik Snowball [hrowing (bola pertanyaan) pada
mata pelajaran Sejarah Islam kelas VII di MTs Satu Atap Al-
Istigomah Mojosar Kepohbaru Bojonegoro?

Bagaimanakah kendala dalam penerapan metode pembelajaran tanya-
lawab dengan teknik Snowball Throwing (bola pertanyaan) pada mata
pelajaran Scjarah Islam kelas VII di MTs Satu Atap Al-Istigomah

Mojosar: Keponbaru Bojonegoro?

E  Tujuan Dan Sigfikansi Penelitian

1 Tujuan Penelitian

Sesuar dengan rumusan masalah di atas, penelitian 1n1 bertujuan

sebagar berikut

a

Untuk mendeshripsikan pelaksanaan metode pembelajaran tanya-
Jawab dengan tekmk Snowball Throwing (bola pertanyaan) pada
mata pelajaran Sejarah Islam kelas VII di MTs Satu Atap Al-
Istigomah Mojosari Kepohbaru Bojonegoro

Untuk mendeskripsikan keaktifan  belajar siswa melalur metode
pembelajaran tanya-jawab dengan teknik Snowball Throwmng (bola

pertanyaan) pada mata pelajaran Sejarah Islam
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¢ Untuk  mengetahur  kendala-kendala  vang  dihadapi  ketika
meneraphan  metode pembelajaran tanya-jawab dengan teknik
Snowball 1howing (bola pertanyaan) pada mata pelajaran Sejarah
[slam kelas Vil di MTs Satu Atap Al-Istiqomah Mojosar Kepohbaru

Rojonegor

2 Signmifikansi Penelitian

Hasil penehtian int diharapkan dapat bermantaat
a  Bagi lembaga pendidikan, diharapkan penelitian i dapat dijadikan
hontribust positif dan juga dapat dijadikan sebagai pandangan dalam
menentukan metode dan teknik pembelajaran yang akan digunakan

dalam proses belajar mengajar

b Bagi Fakultas Pendidikan Agama Islam STAI Sunan Giri
Bojonegoro  diharaphan dapat diyadikan pijakan untuk penelitian
sclanjutnya, terutama tentang metode dan tekmik pembelajaran di
lembaga-lembaga pendidikan

¢ Bagi penulis, sebagai prasyarat karya tulis ilmiah untuk memenuhi
program sarjana swrata satu (S1) pada fakultas Pendidikan Agama

Islam STAI Sunan Gin Bojonegoro



Metode Pemmbahasan

Metode pembanasar adalah suatu cara atau teknis vang dilakukan
sebagai upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang dyalankan untuk
memperoleh  fakwa-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan

1
sistematis untuh mewujudhan kebenaran

Pelaksanaan penelitian selalu berhadapan dengan obyek yang sedang
diteliti baik berupa manusia, peristiwa, maupun gejala-gejala yang terjadi
pada hngkungan yang ditehitt Hal 1tu merupakan variabel yang diperlukan
dalam rangka penchtian yang akan dilakukan penulis, maka metode

penelitian yang digunakan dalam penelitian i1 meliputi

I Metode Induktf

Penelitian kualitatif menggunakan analisis data secara induktif
Analisis data secara induktit digunakan karena beberapa alas an Pertama,
proses induktif lebih dapat menemukan kenyataan-kenyataan jamak
sebagar yang terdapat dalam kata Keduu, analisis induktif lebith dapat
membuat hubungan pencliti dengan responden menjadi eksplisit, dapat
dikenal dan akuntabel Kerga, analisis demikian lebih dapat menguraikan
latar secara penuh dan dapat tidaknya pengalihan pada suatu latar lainnya
Keempai, anahsis induktif lebih dapat menemukan pengaruh bersama yang

mempertajam hubungan-hubungan Kelima, analisis demikian dapat

" Mardalis Metode Penelinan Suatu Pendekatan Proposal Bumi Aksara,
Jakarta 1995 hal 24
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memperhitungkan nilai-nilar secara cksphsit sebagal bagian dan struktur

16
analitik

Metode Deduktif

Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar dan
bukan anghka-angka Hal 1tu disebabkan oleh adanya penerapan metode
kualitatit Selain 1tu semua vang dikumpulkan berkemungkinan menjadi
kunci terhadap apa vang sudah ditehti

Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan
data untuk member gambaran penyajian laporan tersebut Data tersebut
munghkin berasal dari nashah wawancara, catatan lapangan, foto, video
tipe, dokumen pribadi Catatan atau memo dan dokumen resmu lamnya
Pada penulisan laporan demikian, penelitt menganalisis data yang sangat
haya tersebut dan sejauh mungkin dalam bentuk aslinya Hal itu
hendaknya dilakukan seperti orang yang merajut sehingga setiap bagian
ditelaah satu demi satu Pertanyaan dengan kata mengapa, alas an apa dan
bagaimana terjadinya akan senantiasa dimanfaatkan oleh peneliti Dengan
demikian, penehti tidak akan memandang bahwa sesuatu 1tu sudah

memang demikian !/

16 Ibid hal 5
7 Ibid hal 7
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Sistematika Pembahasan

Untuk lebth memudahkan pembahasan pada judul skripsi 1m dan
untuk  menghindan  kerancuan  pembahasan, maka penulis membuat
sistematiha pembahasan sebagat berikut

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang memuat tentang latar
belakang masalah pencgasan judul alasan pemilihan judul, permasalahan
penclitian, tujuan dan signifikansi penelitian, variabel penelitian, metode
pembahasan dan digkhiri dengan sistematika pembahasan

Bab hedua merupakan bab landasan teort vang terdin dan yang
Pertama tentang metode pembelajaran tanva-jawab yang meliputi pengertian
metode tanva-jawab  teknik-teknik  bertanya  teknik-teknik  mengajukan
pertanyaan, jenis-jenis pertanyaan dan kelemahan serta kelebithan metode
tanya-jawab  Kedua, tentang tekmik snowbuall throwing (bola pertanyaan)
vang mehiputt  pengertian tekmk snowball throwing (bola pertanyaan), empat
tahap pembelajaran, langkah-langkah telnik snowball throwing (bola
pertanvaan), serta vanast dalam teknik snowball throwing (bola pertanyaan)
Ketigu, tentang keaktifan belajar siswa vang meliputt pengertian keaktifan
belajar, prinsip-prinsip belajar aktif, jenis-jems aktivitas atau keaktifan belajar
dan faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar Keempat, tentang
mata pelajaran Sejarah Islam yang meliputt standar kompetenst dan
kompetenst dasar maten1 Sejarah Islam Kelima, tentang implementas: metode
tanya-jawab dengan tekmik snowball throwing dalam menstimulas: keaktifan

belajar siswa
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Bab ketiga merupakan ban tentang Metodologt Penelitian yang
meliputi Populast dan sampel jems data dan sumber data, tehnik
pengumpulan data dan tehnik analisis data

Bab keempat merupakan bab laporan hasil penelitian yang terdir dart
pertama gambaran umum obyek peneliian yang meliputi sejarah berdinnya
MTs Saw Atap Al-Istiqomah Mojosart Kepohbaru Bojonegoro, letak
geografis, wvist dan musi sekolah, struktur orgamisasi keadaan guru dan
karvawan, keadaan siswa, serta keadaan sarana dan prasarana Kedua,
penyajian data tentang pelahsanaan metode tanya-jawab dengan teknik
snowball throwing dalam pembelajaran Sejarah Islam, penyajian data tentang
keaktifan belajar siswa serta penyajian data tentarg kendala-kendala dalam
meneraphan metode tanya-jawab dengan tekmik snowbalt throwing (bola
pertanvaan) Aetipga, anahsis data, yang meliputi  analisis data tentang
pelaksanaan metode tanya-jawab dengan tekmk snowbull throwing dalam
maten pelajaran Sejarah Isiam, analisis data tentang keaktifan belajar siswa
dan analisis data tentang kendala-kendala dalam menerapkan metode tanya-
jawab dengan tekmk snowball throwmg (bola pertanyaan)

Bab lima merupakan Bab Penutup yang mehputi Stmpulan dan Saran-

saran



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A Metode Pembelajaran Tanya-Jawab
1 Pengertian Metode Pembelajaran Tanya-Jawab

Metode pembelajaran merupakan bagian dari strategi instruksional,
metode pembelajaran  berfungst sebagar cara untuk menyajikan,
mengurathan, membern contoh, dan member latithan kepada siswa untuk
mercapai tujuan tertentu | Banyak sekali metode pembelajaran yang dapat
dipergunakan dalam menyajikan pelajaran kepada siswa-siswa, salah
satunya adalah metode tanya-jawab

Metode tanya-jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam bentuk
pertanyaan yang harus dijawab Terutama dari guru kepada siswa, tetapr
dapat pula dari siswa kepada guru *

Belajar  pada hakikatnya adalah bertanya dan menjawab
pertanyaan Bertanya dapat dipandang sebagar refleksi dan keingintahuan
setiap indnidu,  sedangkan menjawab  pertanyaan mencerminkan
kemampuan seseotang dalam berpikir

Rasulullah SAW sangat menghimbau kepada para sahabatnya
untuk bertanya Bahkan beliau sangat menghendaki agat para sahabatlah

vang memulai pertanyaan Bukari dan Muslim meriwayatkan suatu Hadits

' Martinis Yamun Pr ofesionalisast Guru & Implementasi KTSP, Gaung Persada
Press, Jakarta 2007, hal 132

? Syaiful Bahn Djamarah dan Aswan Zain Swategi Belajar mengajar Rineka
cipta, Jakarta, 2002 hal 107

17
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vang diterima dengan lafadh dari Mushim, melalur Abu Hurairah ra Yang
berkata

i ~ > 2o i = [
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“Pada suatu hari, 1asulullah SAW  menampakkan dirinya pada orang
bunyuak  Dulain scbuah riwavar  dikatakan bahwa  Rasululluh  SAW
bersabda  ‘Bertanyalah kepadaku — Orang-orang takut bertanye pada
belivu Auka datanglah seorang laki-lakr lalu duduk di hadapan kedua
futui belwaw <eraya bertunya  “Wahar Rasulullah, apakah Islam itu?’
Beliau mempawab  Engkau tidak menvekutuhan 4llah dengan sesuatu
pun dar henduknva kamu mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, dan
menalankan  shaum pada  bulan Ramadhan ' Laki-laki itu  berkata,
“engkau benar’” Kemudian orang nu bertanya tentang iman, thsun dan
saat - banghunya  harr kiamar - (Kata Abu  Hurawrah selanjutnyaj,
kemudian  lake-lakr  wu berdir, maka  Rusulullah  SAW  bertutah
‘Kembalikanlah 1a padaku  Kemudian orang itu dicari-cur 1, namun tidah
dapar Maka Rusulvilah SAW bersabda  ltulah Jibril, dia menghendaki
war kaliun belajar jika kalian fidak bertanya” Dalam lafadh Bukhart
dikatakan  “ltulah Jibril, dating wuntuk mengajarkan kepada mausia
agama mereka’  (HR Bukhari-Mushm)

Dart hadits 11 dapat disinghap beberapa persoalan pedagogis,
anatara lain Perrama, disyart’atkan untuk mendorong para pelajar supaya
beram bertanva, sehingga pengajaran berjalan selaras dengan gairah

mereka dan agar lebih berpengaruh terhadap jiwa mereka  Kedua,

’ Imam Abi Khusain Musl.m bin al-Hajy al-Qusyair1 an-Naisaburi, Shoheh

Mushim Juz 4, Barut Libanon, tnp, ttp hal 2135



disyari’atkan agar mangadakan /fmar (dialog) dalam menghadapr para
pelajar, agar mereka mengikutt dan mempelajart urusan agama melalui
metode /uwar (dialog) dan Tanya-jawab tersebut

Berita tentang kedatangan Jibril untuk menjelaskan aspek-aspek

yang bersifat khusus dan aspek-aspek yang bersifat umum dar1 ayat 1

ST A oA e LS

Janganlah kalian menanyakan (kepada Nabi kalian) hal-hal
yang Jika diterangkan kepada kalian, niscaya menyusahkan kalian
" (QS al-Maidah 101)°

““

Para sahabat cenderung takut untuk bertanya, disebabkan oleh
sifatnya yang umum darn ayat tersebut di atas Maka datanglah Jibril untuk
membolehkan bertanva apabila dimaksudkan untuk mengambil taidah dan
mengajarkan terutama tentang urusan agama, asas dan aqidahnya ’

Dar1 penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa metode Arwar
(chalog) atau Tanya-jawab merupakan salah satu metode yang digunakan
oleh Rasulullah SAW dalam menyebarkan agama Islam Semua mm
mengandung 1mplikas: bahwa para guru dan pendidik dianjurkan untuk
menerapkan metode Tanya-jawab 1 ketika menyampaikan maten
pelajaran dalam suatu proses pembelajaran supaya peserta didiknya aktif

dan beram bertanya, menjawab pertanyaan, dan mengungkapkan

pendapatnya serta melatih siswa untuk berpikir kritis

* Departemen Agama RI, A/ Qur an dan Terjemahnya, hal 211
* Abdurrahman an-Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Isiam,
Diponegoro, Bandung 1996 hal 323-326



(3]
<

Dalam suatu pembelajaran vang produktif kegiatan bertanya akan

6
sangat berguna antuk

a

Menggalt informas: temang kemampuan siswa dalam penguasaan
matert pelajaran

Membangkitkan motivas: siswa untuk belajar

Merangsang heingintahuan siswa terhadap sesuatu

Memfokuskan siswa pada sesuatu yang diinginkan

Membimbing siswa untuk menemukan sesuatu

Dalam setiap tahapan dan proses pembelajaran kegiatan bertanya

hampir selalu digunakan Oleh karena 1tu, kemampuan guru untuk

mengembanghan teknik-teknik bertanya sangat diperlukan

Macam-macam Teknik dan Tujuan Bertanya

Agar proses bertanya yang dilaksanakan oleh guru dapat berhasil,

maka guru harus pahain bagaimana cara bertanya vang baik Beberapa hal

yang perlu diperhatikan oleh guru vaitu ’

4

‘Tunjukkan Keantusiasan dan kehangatan

Yang dimaksud dengan kehangatan dan keantusiasan adalah cara
guru  mengekspresikan  pertanyaan atau menjawab  pertanyaan,
misalnya bahasa yang digunakan tidak terkesan memojokkan siswa,
mimik atau wajah yang hangat tidak terkesan tegang, tapi akrab dan

bersahabat dengan sedikit senyuman dan lain sebagainya, tidak

“ Wina Sanjava, Stratcgr Pembelajaran Beroiientast Standar Proses Pendidikan

Kencana Prenada Media, Jakarta 2006, hal 264

" Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementas: KBK Prenada Media, Jakarta

2005, hal 161



mencibir atau memelototr siswa  Sikap semacam 11 sangat perlu
sebab dapat memunculkan hkcberamian  siswa  untuk  berintuisi
kebetanian siswa untuk menduga dan akhirnva keberanian siswa untuk
berpikir dan berargumen
Berikan waktu secukupnya kepada siswa untuk berpikir

Salah  satu  kelemahan guru vang sering terjadi adalah
hetidaksabaran untuk segera menen.ukan jawaban yang sesuar dengan
harapan guru  Oleh karenanva guru sering menjawab  sendir
pertanyaan yang diajukan, sehingga pada akhirnya pertanyaan tersebut
sama sekali tidak memiliki makna untuk membelajarhan siswa Oleh
sarena itu dalam proses bertanya, guru perlu memberikan kesempatan
+ang cukup bagi siswa untuk menemuhan jawaban vang tepat Guru
harus menghindar: untuk menjawab sendint pertanyaan vang diajukan
Biarkan siswa mencari, menduga, dan bereksplorast untuk menemukan
Jawaban sesual dengan kemampuannya
Atur latu lintas bertanya-jawab®

Sering terjadi khususnva di sekolah-sekolah tingkat dasar, ketika
guru bertanya secara bersama-sama Siswa menjawab serempak
pertanyaan yarg didjukan sehingga sulit menangxap makna jawaban
vang diberikan guru Hal o tentu saja bukan cara vang bagus, sebab
proses tanya-jawab hanya membuang-buang waktu Sebaiknya guru

haras dapat mengatur proses tanya-janab Artinya, setelah pertanyaan

YIbid hal 161
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Pertanvaan retoris (r/iercrical question), yaitu pertanyaan yang tidak
menghandaki jawaban, tetapt dijawab sendir oleh guru Hal 1
merupakan teknik penyampaian informasi kepada mund

Pertanyaan mengarahkan atau menuntun (prompting question), yattu
pertanyaan yang diajukan untuk memberi arah kepada murid dalam
proses berptkirnya Hal i dilakukan apabila guru menghendak: agar
siswa memperhatikan dengan seksama bagian tertentu atau inti
pelajaran yang dianggap penting Dari segi vang lain, apabila siswa
tidak dapat menjawab atau salah menjawab, guru mengajukan
pertanvaan lanjutan yang ahan mengarahkan atau menuntun proses
berpikir siswa  sehingga pada akhirnya siswa dapat menemukar
jawaban bagt pertanyaan pertama tadr

Pertanyaan menggali (probing question), yaitu pertanyaan lanjutan
vang akan mendorong mund untuk lebith mnedalami Jawabannya
terhadap pertanyaan pertama Dengan pertanvaan menggali 1 siswa
d'dorong untuk memmngkatkan kuantitas dan kualitas jawaban yang
diberikan pada pertanyaar sebelumnya

Sekarang pertanyaan dilihat dan tingkat kesulitan jawaban yang

diharapkan, bisa terdirt dan pertanyaan tingkat rendah dan pertanyaan

tingkat tingg1, antara lain '’

1) Pertanyaan pengetahuan (knowledge question), merupakan pertanyaan

vang menuliki tinghat kesulitan yang paling rendah, karena hanya

B Ibid | hal 75
" Ibid | hal 159



(%)
i

5)

6)

mengandalkan kemampuan mengingat fakta atau data, oleh sebab 1tu
dinamakan juga pertanyaan yang menghendaki agar siswa dapat
mengunghapkan kembali (recall question)

Pertanyaan pemahaman (comprehension question), jenis pertanyaan ini
lebth sulit dibandingkan dengan pertanyaan jenis pertama, sebab
pertanyaan 1ni tidak hanya sehedar mengharapkan siswa untuk
mengunghkapkan kembali apa yang dingatnya, akan tetapr pertanyaan
yang mengharapkan kemampuan siswa untuk memperjelas gagasan
Pertanyaan aphkatif (aplication question), adalah pertanyaan yang
menghendaki jawaban agar siswa dapat menerapkan pengetahuan yang
telah dimilikinya

Pertanyaan analisis (analysis question) adalah pertanyaan yang
menghendaki agar siswa dapat menguraikan suatu konsep tertentu
Pertanyaan sintesis (synthesis question), yaitu pertanyaan yang
menghendakr agar siswa dapat membuat semacam ringkasan melalui
bagan dar suatu kajian mater1 pembelajaran

Pertanyaan evaluasi (evaluation question), adalah pertanyaan yang
menghendak: jawaban dengan cara membernikan penilaian atau

pendapatnya terhadap suatu 1su

5 Kelebihan dan Kelemahan Metode Tanya-Jawab

a

Kelebthan metode tanya-jawab

Beberapa kelebthan dan metode tanya-jawab yaitu
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I) Pertanyaan dapat menanh dan memusatkan perhatian siswa,
sekalipun ketika 1tu siswa sedang ribut, yang mengantuk kembali
tegar dan hilang ngantuknya
2) Tanyd-jawab dapat memperolch sambutan yang lebith akuf bila
dibandinghan dengan metode ceramah yang bersifat menolong 16
3) Merangsang siswa untuk melatth dan mengembangkan daya pikir,
termasuk daya ingatan

4) Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam
menjawab dan mengemukakan pendapat v

b Kelemahan metode tanya-jawab
Adapun kelemahan-kelemahan metode tanya-jawab antara lain

1) Siwa merasa takut, apalagi bila guru kurang dapat mendorong
siswa untuk berani, dengan menciptakan suasana yang tidak
tegang, melainkan akrab

2) Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesual dengan tinghat

berpikit dan mudah dipahami siswa

(5]
S

Waktu sering banyahk terbuang terutama apabila siswa tidak dapat
menjawab pertanyaan sampal dua atau tiga orang
4) Dalam jumlah siswa yang banyak, tidak mungkin cukup waktu

untuk memberihan peranyaan kepada setiap siswa -

" ib1d hal 107

" H Marums Yamun, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP Gaung
Persada Press, Jakarta 2007, hal 143

7 Ibid | hal 107

*® [bid , hal 108
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B Teknik Snowball Throwing (Bola Pertanyaan)

1

Pengertian Tekmk Snowball Throwing (Bola Pertanyaan)

Teknik adalah cara untuk menjalankan suatu metode yang telah
ditetapkan Teknik sifatnya lebth praktis yang disusun untuk menjalankan
suatu metode dan strategt tertentu Dengan kata lain, teknik pada dasarnya
menunjukkan cara yang dilakukan seseorang yang sifatnya lebih bertumpu
pada kemampuan dan pribadi seseorang v Misalnya, walaupun dua oang
guru sama-sama menggunakan metode tanya-jawab dalam suatu proses
pembelajaran, akan tetapr teknik tanya-jawab yang ditampilkan keduanya
bisa berbeda, baik ditinjau dar segi cara bertanya, bahasa yang digunakan,
intonasi suara dan lain sebagainya

Sedangkan snowball throwing merupakan istilah dari bahasa
[nggris yang mana snowball artinya bola salju sedangkan throwmng artinya
melampar  Snowball  throwing secara  keseluruhan dapat  diartikan

melempar bola salju™ Istilah lain dar snowball throwing adalah snowball

frghi’! (pertempuran bola salju) dan dalam istilah bahasa Indonesia disebut

bola pertanyaan™ atau pertanyaan bola salju *°
Snowball throwing (bola pertanyaan) adalah salah satu teknik
mengajukan pertanyaan dalam accelerated learming yang di dalamnya

menggunakan pendekatan SAVI (Somatis, Auditor1, Visual, Intelektual)

¥ Ibid hal 99

® Trnmo dan Rusantiningsith 7K (Pendidikan 8 April 2008) http //re-
searchengines com/0408trimo

' Lou Russel, The Accelerated Learmng Field Book Jossey-Bass Pfeiffer San
Francisco 1999 hal 300

2 Ibhid hal 203

P Ibid hal 148
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untuk belajar = Pendekatan SAVI dilakukan dengan menggabungkan
gerak fisik dengan aktivitas intelaktual dan penggunaan semua indra dapat
berpengaruh besar paaa pembelajaran

Adapun penjelasan dan pengertian SAVI adalah sebagai bertkut

a Somatis Belajar dengan bergerak dan berbuat
Belajar somatis berarti belajar dengan melibatkan indra
peraba kinestetis, dan melibatkan fisik serta menggerakkan
tubuh sewaktu belajar
b Auditori Belajar dengan berbicara dan mendengar
Belajar auditornn merupakan cara belajar standar bagi
semua masvarakat sejak awal sejarah Dalam merancang
pembelajaran yang menarik untuk saluran auditor yang kuat
dalam &in kita, maka kita harus membiasakan untuk
membicarakan  apa yang kita pelajar, misalnya dengan
mengajak orang lain untuk berdiskusi tentang maten yang kita
pelajan
¢ Visual Belajar dengan mengamati dan menggambarkan
Ketajaman  visual sangat penting bag setiap orang
Alasannya ada'ah bahwa di dalam otak terdapat lebih banvak
peranghat untuh memproses iformasi yang datang dan visual
dari pada semua indra yang lan Setiap orang terutama
pembelajar visual lebth mudah belajar jika dapat melihat apa
vang sedang dibicarakan oleh seorang penceramah
d intelcktual  Belajar dengan memecahkan masalah dan
merenungkan *°
Belajar intelaktual di sim bukan dimaksudkan dengan
pendehatan belajar yang tanpa emosional rasionalistik dan
terkesan haka Intelaktual adalah kegatan yang merenungkan,
menciptakan, memecahkan masalah, dan membangun makna
Intelektial akan menghubungkan pengalaman mental, fisik
emosional, dan bahasa tubuh untuk membuat makna baru bagi
dirtnva sendin Itulah sarana yang digunakan pikiran untuk
mengubah pengalaman menjadi pengetahuan, pen%etahuan
menjad: pemahaman, dan pemahaman menjad: kearifan %’

“ Ibid hal 90

* Joko Sustio Gaya Belajar Menjadikan Makin PintarPINUS Yogyakarta,
2006 hal 8

“Ipid hal 8

7 Ibid nal 99
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Jadi tehnik snowball throwing (bola pertanvaan) adalah suatu
cara untub  mengajukan dan memjawab suatu pertanyaan dengan
menggunakan hertas yang dibentuk seperti bola dan di dalamnya terdapat
pertanyaan dart siswa Dengan menggunakan teknik i1 guru mengajak
stswa untuk belajar sambil bermain dengan menggunakan keempat unsur
di atas (Somatis, Auditort, Visual dan Intelektual) yang berarti bahwa
belajar dengan bergetak akuf secara fisik dengan memanfaatkan indra
sebanyak mungkin, dan membuat seluruh tubuh atau pikiran terlibat dalam
proses belajar

Dibawah 1n1 terdapat beberapa contoh bagaimana membuat siswa
terlibat sccara aktif sesuar dengan pendekatan SAVI (Somatis, Auditort,
Visual dan Intelaktual), yartu

1) Contoh membuat siswa terlibat secara fisik (Somatis) dalam belajar,

antara lamn

a) Membuat model dalam suatu proses atau prosedur

) Secara hisitk menggerakhan berbagar komponen dalam suatu proses
sistem

¢) Menciptahan pictogram besar dan periferalnya

d) Memeragakan suatu proses, system, atau seperangkat konsep

e) Mendapathan  pengalaman, lalu  membicarakannya  dan
meretiehs'kannya

) Melenghapt suatu provek vang memerlukan kegiatan fistk

g) Menjalankan pelatthan belajar aktf (simulasi, permaman belajar,
dan lain-lain)

h) Melahukan tinjauan lapangan Lalu tulis, gambar dan bicarakan
tentang apa vang dipelajan

1) Mewawancarai crang-orang di luar kelas

1) Dalaxrjlqnm menciptakan pelatithan pembelajaran aktif bagi seluruh
kelas =

k) Cobalah berjalan-jalan, bangkitlah dani tempat duduk, lalu
bergerakiab setiap dua puluh lima atau tiga puluh memt Corat-

2 Ibid , hal 94
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2

cotetlah ganisbawahi catatan atau apa saja yang dibaca dengan
! b
warna da 1 buatlah peta konsep ’

2} Contoh membuat siswa terhbat secara Auditort dalam belajar, yaitu

a)

b)

£)

12

1)

])

a)
b)
c)
d)
e)
f)
g)
h)
1)
i)
k)

Ajaklah siswa membaca keras-keras dart buku panduan dan layar
computer

Ajaklah siswa membaca satu paragraf, lalu mintalah mercka
mengurathan dengan hata-kata sendin setiap paragraf yanyg dibaca
dan rekam ke dalam haset Lalu, mintalah meraka mendengarkan
kaset 1tu beberapa kali supaya mereka terus ingat

Mintalah siswa membuat rekaman sendirt yang berisi kata-hata
kunci proses definist, atau prosedur dar apa yang telah dibaca
Ceritakanlah kisah-kisah yang mengandung materi pembelajaran
vang terhandung dr dalam buku vang dibaca mereka

Mintalah  siswa  berpasang-pasangan membincangkan secara
terpeninet apa vang baru saja mereka pelajan dan bagaimana
mercha ahan meneraphanma

Mintalab  <iswa  mempraktikkan  suatu  keterampilan  atau
memeragahan suatu tungsisambil mengucapkan secara sangat
terperinct apa vang sedang mereka kerjakan

Ajaklah siswa membuat sajak, atau hafalan dan apa yang sedang
mercha pelajan

Mintalah siswa berkelompok dan berbicara non-stop saat sedang
menyusun pemecahan masalah atau membuat rencana jangka
panjang Pcrcakapan itu daPat direkam untuk menangkap gagasan-
gagasan vang dibicarakan ™
Ajaklah siswa untuk membaca secara dramatis apa yang sedang
imeraka pelajari

Ajaklah siswa untuk merangkum palajaran kemudian mintalah
mereka untuk membacakannya dengan lantang di depan kelas *'

5) Contoh membuat siswa terlibat secara Visual dalam belajar, yaitu

Buatlah peta honsep **
Bahasa yang penuh gambar (metafora, analogi)
Grafik preentasi vang hidup
Benda tiga dimensi

Bahasa tubuh yang dramatis
Certa yang hidup

Kreasi pictogram (oleh siswa)
Ikon alat bantu kerja
Penagamatan lapangan
Dekorasi berwarna-warni
Periteral ruangan

¥ Celin Rose & Malcolm J Nicholl The Accelerated Learning Nuansa

Cendekia, Jakarta, 2006 hal 144

O Ibid | hat 96
W Ibid hal 142
2 Ibid  hal 136



1) Pelatthan pencitraan mental °
4y Contoh membuat siswa terhbat secara Intelaktual dalam belajar, yaitu

a) Memecahkan inasalah

b) Menganalisis pengalaman

¢) Mengetjakan perencanaan strategis
d) Melahirhan gagasan kreatif

e) Mencari dan menvaring informast
f)  Merumushan pertanyaan .

Belajar bisa optimal jiha heempat unsur SAVI (Somatis, Auditort,
Visual dan Intelektual) ada dalam <atu pembelajaran Untuk 1tu, dalam
penerapan metode tanya-jawab dengan tekmk srowball throwing di sini
keempat unsur tersebut tidak dapat dipisahkan satu-persatu, misalnya guru
hanya memberikan ceramah saja dalam suatu proses pembelajaran,
sehingga hanya siswa auditon saja vang tertarith untuk mengikuti jalannya
pioses pembelajaran, sedangkan siswa yang lamnya merasa bosan dan
jenuh  Untuk menghindan terjadinya  hal tersebut, seorang pakar
pendidikan  belajar  aktuf (Pike 1989),>> menyarankan supaya
menambahkan media visual ketka menvampatkan materi pelajaran Pike,
telah membuktihan dalam penelitannya, bahwa adanya peningkatan
hingga 200 persen hetika menggunakan media visual Tidak hanya itu,
waktu yang diperlukan untuk menyajikan sebuah konsep dapat berkurang
hingga 40 persen kettka media visual digunakan untuk mendukung
presentast hisan atau ceramah Sebuah gambar barangkal tidak memuiliki

ribuan kata namun 1a tiga kali lebih efektif ketimbang kata-kata saja

¥ Jpia | hal 98

* Ibid hal 100

¥ Melvin L Silberman Active Learring Nusamedia & Nuansa Bandung , 2004,
hal 17



34

Ketika pengajaran memiliki dimens: auditori dan visual, pesan
vang diberihan akan menjadi lebih kuat berkat kedua sistem penyampaian
tersebut Demikian halnya dengan menggabungkan antara unsur somatis
dan intelektual dalam penerapan metode tanya-jawab dengan teknik
snowbull throwing dalam proses pembelajaran Hal 11 berdasarkan pada
penchitian neurologis yang mengemukahan bahwa ‘tubuh dan ptkiran
adalah satu”™ " Temuan mereka menunjukkan bahwa pikiran tersebar di
seluruh tubuh Intinya tubuh adalah pikiran, pikiran adalah tubuh
Keduanya merupakan satu sistem elektris kimiawi-biologis yang benar-
benar terpadu  Jad, dengan  menghalang; pembelajar  somatis
menggunakan tubuh mereka sepenuhnya, berarti kita menghalangi fungs:
pikiran mereka sepenuhnya
Empat Tahap Pembelajaran

Seluruh kegiatan belajar manusia dapat dikatakan mempunyai
empat unsur, yaitu °’

a  Persiapan
Tahap persiapan berkaitan dengan mempersiapkan siswa untuk
belajar Tujuan tahap persiapan adalah menimbulkan minat para siswa,
memberi mereka rasa positif mengenai pengalaman belajar yang akan
datang, dan menempatkan mereka dalam situast optimal untuk belajar
Guru dapat melakukannya dengan cara

1) Memberikan sugesti positif

S Ibid hal 93
7 Ibid | hal 103
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2) Memberthan pernyataan yang membert manfaat pada siswa

3) Memberikan tujuan vang jelas dan bermakna

4) Membangkitkan rasa ingin tahu

5) Menapiahan hinghungan fistk emosional dan sosial yang positif
6) Menenangkan rasa takut

7) Menyinghkirkan hambatan-hambatan belajar

8) Banyak bertanva dan mengemukakan berbagai masalah

9) Merangsang rasa ingin tahu siswa

10) Mengajak siswa terlibat penuh sejak awal

Penyampaian **

Tahap penyampaian dalam siklus pembelajaran dimaksudkan
untuk mempertemukan siswa dengan matert belajar yang mengawali
proses belajar secara positif dan menarik Tahap penyampaian dalam
belajar bukan hanya sesuatu yang dilakukan guru, melainkan sesuatu
yang secara ahtif melibatkan siswa dalam menciptakan pengetahuan di
setiap langkahnya

Tujuan tahap penvampaian adalah membantu siswa menemukan
matert belajar yang baru dengan cara yang menarik, menyenangkan,
relevan, melibatkan pancaindra, dan cocok untuk semua gaya belajar
Guru dapat melakuhannya dengan cara
1) Uji-coba kolaboratif dan berbagar pengetahuan
2) Pengamatan fenomena dunia-nyata
3) Pelibatan seluruh-otak, seluruh-tubuh
4) Presentast interakt:f
5) Grafik dan <arana presentasi barwarna-warni

6) Aneka macam cara untuk disesuatkan dengan seluruh gaya belajar

¥ Ibid | hal 132
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7) Proyck belajar berdasar kemitraan dan berdasar tim

8) Pelatthan menemukan (sendirt, berpasangan berkelompoh)

9) Pengalaman belajar di dunia-nvata yang kontekstual

10) Pelatihan memecahkan masalah

Pelatihan

Tahap i dalam siklus pembelajaran berpengaruh terhadap 70%

(atau lebih) pengalaman belajar secara keseluruhan Dalam tahap 1nilah

pembelajaran  vang sebenarnya berlangsung  Tujuan dart  tahap

pelatthan adalah membantu siswa mengintegrasikan dan menverap

pengetahuan dan keterampilan baru dengan berbagai cara Guru dapat

melakukann, 4 dengan cara

1) Akufitas memproses siswa

2) Usaha/umpan balik; perenungan/usaha kembali secara langsung

3) Sunulast duma-nyata

4) Permainan belajar Misalnya

a) Artikulasi

Hent.kan presentasi dan mintalah siswa untuk berpasangan
Salah satu mitra menjadi “A” dan vyang satu lagi “‘B” Lalu
suruhlah A atau B menjelaskan kepada mitranya apa yang baru
saja d.kemukakan dalam presentas: seakan-akan mitranya tidak
sempat mendengarnya dan tidak tahu apa-apa mengenainya

b) Menjodohkan

3 Ibia hal 145



Ketika emrgajarkan istilah  atau  definist  ajaklah  siswa
beipasangan Beri setiap pasangan sebunghus kartu, vang
setengehnya berist istilah dan setengah lamnya berisi definis
vang cocok dengan istilah-istilah tersebut Mintalah mereka
mengocok kartu dan dan meletakkannya tertelungkup di meja
dan mainkan menjodohkan Kedua mitra tersebut bergiliran
membuka kartu memperlihathan tulisan di baliknya 1stilah
atau definist, lalu berusaha membuka kartu vang bertuhsan
istilah atau definisi yang sesuar Jika kartunva tidak cocok
kedua kartu dikembalihan ketempat masing-masing secara
tertelungkun Jika cocok, kedua kartu itu disimpan oleh <1 mitra
yang berhasil mencocokkan Mitra dengan pasangan kartu
terbanyak menjadi pemenanrg
¢) Pertanvaan bola salju ™
Mintalah setiap siswa menulis di atas kertas A4 satu pertanyaan
tentang matent vang baru disajitkan Mintalah mereka menulis
dengan hurut cetak agar orang lamn bisa membacanya dan
mintalah mereka tidak menuhskan nama Ajaklah mereka
meremas kertas menjadi bola Mintalah mereka berdin Ben
tahu mereka bahwa akan terjadi perang bola salju selama 30
detik dan mereka harus mengenai orang sebanyak mungkin

dengan lemparan bola pertanyaan Dr akhir 30 detik, hentikan

“ Ibid , hal 148



permainan dan ininta semua siswa mengambil satu bola salju
bert tahu mereka bahwa mereka punya waktu 3 memit untuk
membuhka bola salju membaca pertanyaan, dan menemukan
jawabanmya dengan menggunakan siapa saja atau apa saja
dalam ruangan 1tu sebagar sumbernya Lalu secara bergiliran
mintalah  siswa  membaca  pertanyaan mereka dan
menjawabnya
d) Pelatthan meme.ahkan masalah "

Kelompokkan  para  siswa  berpasangan  atau
berkelompok kectl dan ben mereka satu masalah (serangkaian
masalah) untuk dipecahkan dalam jangka waktu yang telah
ditentukan Masalah tersebut harus dart duma-nvata, yang dapat
menguji  pemahaman dan kemampuan mereka untuk
menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang baru saja
mereka pelajari Dan masih banyak lagr permainan-permainan
belajar yang dapat guru ciptakan sendirt untuk membuat proses
pembelajaran menjadi menarik dan menyenangkan

Latihan belajar tewat praktik

Aktivitas pemecahan-masalah

Perenungan dan artikulast individual

Dialog secara berpasangan dan berkelompok

Pengajaran dan tinjauan kolaboratif

U Ibid hal 149
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10) Aktivitas praktik membangun-keterampilan
11) Mengajar-kembali
d  Penampilan hasi] **

Tujuan tahap penampilan hasil adalah membantu siswa
menerapkan dan mengembangkan pengetahuan serta keterampilan
baru mereka pada pekerjaan sehingga pembelajaran tetap melekat dan
prestasi terus meningkat Guru dapat imelakuhannya dengan cara

1) Penerapan segera di dunia-nyata

2) Menciptakan dan melaksanahan rencana aks:
3) Aktivitas penguatan lanjutan

4) Mater1 penguatan pasca sesi

5) Pengarahan berkelanjutan

6) Evaluasi prestasi dan umpan bahik

7) Aktivitas dukungan kawan-kawan

8) Perubahan organisasi dan lingkungan yang mendukung

3 Langkah-Langkah Tekmk Snowball T, hrowing (Bola Pertanyaan)
Adapun langkah-langkah dalam teknik snowball throwing (bola
pertanyaan) adalah sebagai berikut

a  Guru menyampaikan materi yang akan disajikan

b Guru membentu kelompok-kelompok dan memanggil masing-masing
ketua kelompok untuk memberikan penjelasan tentang maten

¢ Masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya masing-
masing, kemudian menjelaskan mater: yang disampaikan oleh guru ke
temannya

2 Ibid | hal 156
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C Kektifan Belajar
1 Pengertian Keaktitan Belajar

Keaktifan berasal dan kata dasar aknif yang mendapat awalan-ke
dan akhiran-an Aktif menurut Akhmad Sudrdjat,45 adalah bahwa dalam
proses pembelajaran guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa
sehingga siswa aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan
gagasan Sedangkan Sriyono dkk,'® memberikan definisi keaktifan sebagai
usaha guru dalam mengaktifkan murid-muridnya baik darn segi jasmam
maupun rohani pada waktu proses pembelajaran sedang berlangsung

Beiajar (learning), seringkali didefinisikan sebagai perubahan yang
secara relatif berlangsung lama pada masa berikutnya yang diperoleh
kemudian dari pengalaman-pengalaman Sebagian orang beranggapan
belajar 1tu adalah semata-mata mengumpulkan atau menghafalkan fakta-
fakta yang tersajt dalam bentuk informasiy/matent pelajaran Adapula yang
memandang belajar sebagai latthan belaka seperti tampak pada latihan
membaca dan menubis ¥’ Untuk menghindan ketidaklengkapan persepsi
tersebut, maka bertkut in1 akan disajikan beberapa definisi dart para ahl,

antara lain

* Depdiknas, Konsep Pakem (Blog Pendidikan, 22 Januan 2008),
http //akhmadsudrajat Wordpress com

* Snyono, dkk Teknik Belajar Mengajar dalam CBSA Runeka Cipta, Jakarta,
1992 hal 75

“/ Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologr Suatu Pengantar
dalam Perspektif Isla Prenada Media, Jakarta, 2004, hal 208



a Menurut Cronbach belajar vang sebaik-baiknya adalah dengan
mengalami, dan dalam mengalami 1tu si pelajar mempergunakan
pancainderanya

b Hilgard mengatakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan
kegiatan, reaksi terhadap lingkungan, perubahan tersebut tidak dapat
disebut belajar apabila disebabkan oleh pertumbuhan atau keadaan
sementara seseorang seperti kelelahan atau disebabkan obat-obatan **

¢ Skinner berpandangan bahwa belajar adalah suatu prilaku Pada saat
orang belajar, maka responnya menjadi lebth baik Sebaliknya, bila 1a
tidak belajar maka responnya menurun >

d Menurut Ernest R Hilgard belajar merupakan proses perbuatan yang
dilakukan dengan sengaja, yang kemudian menimbulkan perubahan,
yang headaannya berbeda dan perubahan yang ditimbulkan oleh
lamnya !

¢ Menurut Slameto belajar 1alah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru

secara heseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam

interaksi dengan lingkungannya >

* Sumad: Suryabrata, Psikologi Pendidikan RajaGratindo Persada, Jakarta,
2004, hal 231

¥ IL Pasanbu dan B Simandjuntak, Proses Belajar Mengajar Tarsito,
Bandung, 1983, hal 59

* Dimyat: dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, Rineka Cipta, Jakarta,
1999, hal 9

' Abd Rachman Abror, Psikologi Pendidikan Tiara Wacana, Yogyaharta,
1993, hal 66

** Slameto Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Rineka Cipta
Jakarta, 1995, hal 2



Timbulnya aneka ragam pendapat para ahli tersebut di atas,
merupakan fenomena perselisthan yang wajar karena adanya perbedaan
tittk pandang Selain itu, perbedaan antara satu situasi belajar dengan
situasi belajar lainnya yang diamati oleh para ahli Juga dapat menumbulkan
perbedaan pandangan

Bertolak dan berbagai definisi yang telah diutarakan tadi, secara
umum belajar dapat dipahami sebagar tahapan perubahan seluruh tingkah
laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaks:
dengan lingkungan yang melibatkan proses kogmtif > Belajar juga
merupahan unsur yang sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan
;enus dan jenjang pendidikan >* Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya
pencapatan tujuan pendidikan sangat bergantung pada proses pembelajaran
yang dialami siswa, baik ketika sedang berada di sekolah maupun di
lingkungan rumah atau keluarganya sendiri Oleh karenanya, pemahaman
yang benar menganar arti belajar dengan segala aspek, bentuk dan
manisfestasinya mutlak diperlukan oleh para pendidik, khususnya para
guru Kekeliruan atau ketidaklengkapan persepsi mereka terhadap proses
belajar dan hal-hal lain yang beikaitan dengannya dapat mengakibatkan
kurang bermutunya pembelajaran yang dicapai peserta didik

Jadr keaktifan belajar dapat diartikan sebagai suatu usaha dar:
seorang guru unfuk memperoleh perubahan tingkah laku dan peserta

didiknya baik dart segi kogmtif, afektif dan psikomotorik dengan

> Muhibbin Syah, Psikologr Belajar Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2005, hal

68
> Ibid , hal 208
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melibatkan siswa secara aktif bark Jasmani maupun roham dalam proses

pembelajaran

Keaktifan jasmani maupun rohani meliputi antara lain >

1) Keaktifan indera Pendengaran, penglihatan, peraba dan lain-lain

3)

4)

Siswa  harus dirangsang agar dapat menggunakan alat inderanya
sebatk mungkin  Mendekte atay menyuruh mereka menulis terus
sépamjang - jam  pelajaran  akan mememukan Demikian pula
menerangkan terus tanpa menulis sesuatu didepan papan tulis Maka
pergantian dari membaca ke menulis, menulis ke menerangkan dan
seterusnya akan lebih menarik dan menyenangkan

Keaktifan akal akal anak-anak harus aktif atau diaktifkan untuk
memecahkan masalah, memmbang-nimbang, menyusun pendapat dan
mengambil keputusan

Keaktifan ingatan pada waktu mengajar anak harus aktif menernima
bahan pengajaran yang sisampaikan oleh guru, dan menyimpannya
dalam otak Kemudian pada suatu saat 1a siap dan mampu mengatur
kembali

Keaktifan emosi dalam hal i1 siswa hendaklah senantiasa berusaha

mencintal pelajarannya

. Prinsip-Prinsip Belajar Aktif

Hampir tidak pernah terjadi proses belajar tanpa adanya keaktifan

indifidu atau siswa yang belajar Permasalahannya hanya terletak dalam

53 [bid | hal 75
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kadar atau bobot keaktifan belajar siswa Ada keaktifan belajar kategor
rendah, sedang, dan ada pula keaktifar kategon tinggr Seandainya dibuat
rentangan skala keaktifan dan 0-10, maka keaktifan belajar ada dalam
skala 1 sampai 10 tidak ada skala 0 (nol) betapapun kecilnya keaktifan
tersebut >°
Untuk dapat mengukur kadar keaktifan siswa dalam belajar,
berikut in1 dikemukakan beberapa pendapat dari para pakar CBSA sebagai
berikut
a McKeachie dengan mempertimbangkan kualitas tyyjuh  dimens:
pembelajaran sebagai berikut >’
1) Seberapa jauh partistpasi siswa dalam menetapkan tujuan kegiatan
belajar mengajar
2) Adanya pengutamaan aspek afektif dalam pembelajaran
3) Partisipast siswa dalam pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar,
terutama yang berbentuk interaksi antar siswa
4) Adanya ketulusan penerimaan pengajar terhadap perbuatan dan
sumbangan (kontribusi) siswa, baik yang relevan maupun yang
kurang relevan, bahkan yang salah
5) Adanya kekohesifan kelas sebagai kelompok belajar
6) Adanyz kebebasan atau lebih tepat adanya kesempatan yang
diberikan kepada siswa untuk mengambil keputusan-keputusan

penting dalam kehidupan sekolahnya

*Ibid hal 9
7 A Samana Sistem Pengajaran  Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional
dan Pertimbangan Metodologinya Kanisus Yogyakarta, 1992, hal 98
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7) Scberapa banyak waktu yang dipergunakan untuk menanggulangi
masalah pribadi siswa, baik yang berhubungan dengan pelajaran
maupun yang tidak berhubungan dengan pelajaran

K  Yamamoto melihat kadar keaktifan siswa 1tu dart  segi

intensionalitas atau kesengajaan terencana dari peran serta kegiatan

oleh kedua pthak (siswa dan guru) dalam proses beldajar mengajar 8

Yamamoto membedakan keaktifan yang direncanakan secara sengaja

(intensional), keaktifan yang dilakukan sewaktu-waktu (insindental),

dan sama sekah tidak ada keaktifan dan kedua belah pthak

H O Lingren melukiskan kadar keaktifan siswa itu dalam interaksi

diantara siswa dengan guru dan siswa dengan siswa lainnya Apabila

kita perhatikan suasana kelas pada waktu terjadi kegiatan instruksional,
akan tampak komunikast yang beranekaragam

Ausebel mengemukakan penjernthan pengertian di dalam mengkaj

keaktifan dan kebermaknaan kegiatan belajar-mengajar dengan

mengemukakan dua dimensi, yaitu >

1) Kebermaknaan matert serta proses belajar-mengajar,

2) Modus kegiatan belajar-mengajar
Ausabel terutama mengecam pihak yang secara aprion

menganggap bahwa kegiatan belajar-mengajar dengan modus

ekspositer;, musalnya dalam bentuk kuliah, ceramah, atau media

tertulis kurang bermakna bagi murid, dan sebaliknya kegiatan belajar-

8 Ibid | hal 24
9 Ibid | hal 25
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mengajar itu tidak selalu bertentangan Kadang-kadang metode

ceramah sangat efektit bagr tujuan tertentu, sedanghan metode

pemenuan merupakan metode yang bertele-tele untuk tujuan tertentu

Kalau tujuan pengajaran itu adalah panyampaian informasi atau

pembenan pengertian kepada siswa, maka metode ceramah paling

baik Sebaliknya apabila tujuannya ditekankan pada proses penemuan

oleh siswa maka metode penemuan itulah yang paling baik

Dar berbagai pendapat tentang pengukuran kadar keaktifan siswa
dr atas, secara umum dapat dipahami bahwa proses belajar-mengajar dapat
dikatakan aktif apabila terjadi interaksi yang baik antara guru dengan
siswa maupun siswa dciigan siswa yang lain secara terencana dar peran
serta kegiatan oleh kedua pihak (siswa dan guru) dalam proses belajar
mengajar Dalam artian guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berpartisipast dan berperan aktif dalam pembelajaran, sehingga potensi
yang terdapat pada dirt siswa dapat berkembang dengan maksimal
Untuk dapat mengoptimalkan kadar keaktifan siswa dalam proses

pembelajaran ada beberapa prinsip belajar yang perlu diperhatikan dan
dilaksanakan oleh guru pada waktu proses pembelajaran sedang
berlangsung, antara lain
a Stimulus belajar

Yang dimaksud dengan stimulus belajar di sin1 yaitu segala hal di luar

individu yang merangsang individu untuk mengadakan reaks: atau

0 Ibid | hal 15



48

perbuatan belajar °' Ada beberapa jenis variast stimulus yang dapat

digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran, antara lain ©

I) Vanasi pada waktu bertatap muka atau melaksanakan proses

pembelajaran, yaitu dengan

a)

b)

Penggunaan vanasi suara, dalam proses pembelajaran bisa
terjadi kurangnya perhatian siswa disebabkan oleh suara guru,
mungkin terlalu lemah sehingga suaranya tidak bisa ditangkap
oleh seluruh siswa, atau pengucapan kalimat yang kurang jelas
Guru vang baik akan terampil mengatur volume suaranya,
sehingga pesan mudah ditangkap dan dipahami oleh seluruh
sIswa

Pemusatan perhatran, metnusatkan perhatian siswa pada hal-hal
yang dianggap penting dapat dilakukan oleh guru untuk

memfokuskan perhatian siswa

¢) Kebisuan guru, ada kalanya guru dituntut untuk tidak berkata

d)

apa-apa Teknik 1 bisa digunakan untuk menarik perhatian
siswa

Mengadakan kontak pandang, setiap siswa membutuhkan
perhatian dan penghargaan Guru yang baik akan memberikan
perhatian kepada siswa melalur kontak mata Kontak mata yang
terjaga terus-menerus dapat menumbuhkan kepercayaan dan

dirt siswa

! Wasty Soemanto, Psikologr Pendidikan Rineka Cipta, Jakarta, 1998 hal 113
2 Ibid | hal 167
8 Ibid | hal 168
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e) Gerak guru, gerakan-gerakan guru di dalam kelas dapat menjad
daya tarik tersendirt untuk merebut perhatian siswa Guru yang
baik akan terampil mengekspresikan wajah sesuai dengan
pesan yang ingin disampaikan

Variasi dalam menggunakan media/alat Bantu pembelajaran, dapat

dilakukan sebagai berikut *

a) Dengan menggunakan variasi media yang dapat dilihat (visual)
sepertt menggunakan gambar, shde, foto, bagan, dan lamn
sebagainya

b) Vanasi alat atau media yang dapat didengar (auditif) seperti
menggunakan radio, musik, deklamasi, puisi, dan lan
sebagainya

¢) Vanasi alat atau bahan yang dapat diraba, dimanupulasi, dan
digerakkan (motorik) Pemanfaatan media semacam 1m dapat
menarik perhatian siswa sebab siswa dapat secara langsung
membentuk dan memperagakan kegiatannya, baik secara
perseorangan ataupun secara kelompok

Varniast dalam melakukan pola interaksi, pembelajaran adalah

proses interaks: antara siswa dengan lingkungannya Guru perlu

membangun interakst secara penuh dengan memberikan
kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk berinteraks: dengan

lingkungannya Kesalahan yang sering terjadi selama proses

 Ibid , hal 169
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pembelajatan berlangsung guru hanya menggunakan pola interaksi
satu arah, yaitn guru ke siswa Pola mterakst yang demikian, bukan
dapat membuat ikhim pembelajaran menjadt statis akan tetapi dapat
memasung  kreativitas  siswa  Oleh  sebab 1tu, guru perlu
menggunakan variast interaksi dua arah yaitu pola interaksi siswa-
guru-siswa, bahkan pola interaksi yang multi-arah
o Perhatian dan motivast
Perhatian dan motifast merupakan prasyarat utama dalam proses
belajar-mengajar  Tanpa adanya perhatian dan motivasi hasil belajar
yang dicapat siswa tidak akan optimal Stimulus belajar yang diberikan
oleh guru tidak akan berart: tanpa adanya perhatian dan motivasi dar
siswa Perhatian dan motivast siswa tidak akan lama bertahan selama
paroses belajar-mengajar  berlangsung Oleh sebab 1tu, perlu
diusahakan oleh guru ®
¢ Respons yang dipelajari
Belajar adalah proses yang akt't, sehingga apabila tidak dilibatkan
dalam berbagar kegiatan belajar sebagai respons siswa terhadap
stimulus guru, tidak mungkin siswa dapat mencapai hasil belajar yang
dikehendaki
d Penguatan
Setiap tingkah laku yang dukuti oleh kepuasan terhadap kebutuhan

siswa akan mempunyal kecenderungan untuk dilang kembalt

% Ibid , hal 16
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manakala diperlukan Ini berartt bahwa apabila respons siswa terhadap
stimulus guru memuaskan kebutuhannya, maka siswa cenderung untuk
mempelajart tingkah laku tersebut Sumber penguat belajar untuk
pemuasan kebutuhan barasal dani luar dan dari dalam dirinya Penguat
belajar yang berasal dar luar seperti nilai, pengakuan prestasi siswa,
persetujuan pendapat siswa, ganjaran, hadiah dan lain-lain, merupakan
cara untuk memperkuat respons siswa Sedangkan penguat dari dalam
dirmya bisa terjadi apabila respons yang dilakukan oleh siswa betul-
betul memuaskan dirinya dan sesuai dengan kebutuhannya

Pemakaian dan pemindahan

Pikiran manusia mempunyai kesanggupan menyimpan informasi yang
tidak terbatas jumlahnya Dalam hal penvimpanan iformasi yang tak
terbatas 11 penting sekali pengaturan dan penempatan informasi
sehingga dapat digunakan kembali apabila diperiukan Pengingatan
hembali iformasi yang telah diperoleh tersebut cenderung terjad:
apabila digunakan dalam situasi yang serupa Dengan kata lain, perlu
adanya asosiasi Belajar dengan memperluas pembentukan asosiast
dapat meningkatkan kemamouan siswa untuk memindahkan apa yang
sudah dipelajar kepada situasi lain yang serupa pada masa mendatang
Asosiast dapat dibentuk melalui pemberian bahan yang bermakna

berorientas: kepada pengetahuan yang telah dimilik1 siswa, pemberian
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contoh yang jelas, pemberian latihan yang teratur, pemecahan masalah
vang serupa dilakukan dalam situast yang menyenangkan

Keaktitan

Menurut teort kogmuf, balajar menunjukkan adanya jiwa yang sangat
akuf, ,jwa mengolah informasi yang kita tenima, tidak sekedar
menyimpannya saja tanpa mengadakan transformas: Menurut teori 1n1
anak memiliki sifat aktif, konstruktif, dan mampu merencanakan
sesuatu Anak mampu untuk mencari, menemukan dan menggunakan
pengetahuan yang diperolehnya Dalam proses belajar mengajar anak
mampu untuk mengidentifikasi, merumuskan masalah, mencan dan
menemukan  fakta, menganalisis, menafsirtkan  dan  menank
kesimpulan

Keterlibatan langsung/berpengalaman

Hal apapun yang dipelajart siswa, maka 1a harus mempelajarinya
sendirt - Tidak ada seorangpun dapat melakukan kegiatan belajar
tersebut untuknya Pernyataan i, secara mutlak menuntut adanya
keterhibatan langsung dari setiap siswa dalam kegiatan pembelajaran
Implikas: prinsip im dituntut pada para siswa agar tidak segan-segan
megerjakan segala tugas belajar yang diberikan kepada mereka
Dengan keterlibatan langsun in1, secara logis akan menyebabkan

mereka memperoleh pengalaman

 Ibid  hal 17
T Ibid hal 51
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h  Tantangan
Prinsip belajar int bersesuatan dengan pernyataan bahwa apabila siswa
diberikan tanggung jawab untuk mempelajan sendir;, maka 1a lebih
termotivasi untuk belajar, 1a akan belajar dan mengingat secara lebih
batk Hal 11 berarti siswa selalu menghadapi tantangan untuk
memperoleh, memproses, dan mengolah setiap pesan yang ada dalam
kegiatan pembelajaran Implikas: prinsip tantangan bagi siswa adalah
tuntutan dimshikinya kesadaran pada dirt siswa akan adanya kebutuhan
untuk selalu memperoleh, memproses dan mengolah pesan Selain 1tu,
siswa harus memiliki kemngintahuan yang besar terhadap segala
permasalahan yang dihadapinya

1 Perbedaan individual
Setiap siswa memuliki karakteristik sendini-sendiri yang berbeda satu
dengan vang lain Karena hal inilah, setiap siswa belajar menurut
tempo (kecepatan)nya sendirt dan untuk setiap kelompok umur
terdapat variasi kecepatan belajar Kesadaran bahwa dirinya berbeda
dengan siswa lamn, akan membantu siswa menentukan cara balajar dan

sasaran belajar bagi dirinya sendirt ©®

8 Ibid , hal 52
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3 Jems-Jemis Aktivitas atau Keaktifan belajar

Aktivitas atau keaktifan belajar banyak sekali macamnya, untuk 1tu

para ahli mengadakan klasifikast atas macam-macam aktivitas tersebut,

beberapa diantaranya 1alah ¢

a

Paul D Drerich membag kegiatan belajar dalam 8 kelompok, yaitu

)

2)

3)

4)

3)

Kegiatan-kegiatan visual, meliputi membaca, melihat gambar-
gambar, mengamati cksperimen, demonstrasi, pameran, dan
mengamati orang lain bekerja atau bermain -

Kegiatan-kegiatan lisan/verbal, meliputi mengemukakan suatu
fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan
pertanyaan, memben saran, mengemukakan pendapat, wawancara,
diskust, dan interupst

Kegiatan-kegiatan mendengarkan/auditori, meliputi
mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau
diskusi kelompok, mendengarkan suatu permainan, mendengarkan
radio

Kegiatan-kegiatan menulis, meliputi menulis cerita, menulis
laporan, memeriksa karangan, membuat rangkuman, mengerjakan
tes

Kegiatan-kegiatan menggambar, meliputi menggambar, membuat

grafik, diagram peta peta konsep

172

* Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Bumi Aksara, Jakarta 2004, hal
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7)

8)

Kegatan-kegiatan  metrik  meliputt melakukan  percobaan,
memulih alat-alat, melaksanakan pameran, membuat model,
menyelenggarakan pcrmainan, menari dan berkebun
Kegatan-kegiatan  mental/intelektual, meliputt  merenungkan,
mengingat, memecahkan masalah, menganalisis, melihat
hubungan-hubungan, menyimpulkan dan membuat keputusan
Kegiatan-kegiatan emosional, mehputi  minat, membedakan,

berani, tenang, dan lain-lain

Getrude M Wnipple membag: kegiatan-kegiatan mund sebagai

bertkut "’

1)

2)

Bekerja dengan alat-alat visual

a) Mengumpulkan gambar-gambar dan bahan-bahan ilustras:
lainnya

b) Mempelajart gambar-gambar, mendengarkan penjelasan dan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan

¢) Mencatat pertanyaan-pertanyaan yang menarik minat sambil
mengamat: bahan-bahan visual

d) Memilih alat-alat visual ketika memberikan laporan lisan

Ekskurst dan trip

a) Mengunjungi museum, akuarium, dan kebun binatang

b} Menyaksikan demonstrasi

" Ibid | hal 173
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5 ~1
3) Mempelajan masalah-masalah

4) Mencart formast dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan
penting

b) Mempelajan enstkloped: dan reterens:

¢) membuat catatan-catatan sebagai persiapan diskust dan laporan

d) Melakukan eksperimen

¢) Memperstapkan dan memberikan laporan-laporan lisan yang
menarik dan bersifat informative

f) Membuat rangkuman

g) Mempersiapkan daftar bacaan yang digunakan dalam belajar

4) Mengapresiasi literatur
a) Membaca centa-cerita menarik

b) Mendengarkan bacaan untuk mendapatkan informasi

4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar
Belajar sebagai proses atau aktivitas disvaratkan oleh banyak sekali
hal-hal atau faktor-taktor Faktor-faktor yang mempengaruht belajar
banyak jenisnya, akan tetapt secara global dapat dibedakan menjadi tiga
72
macam, yakni
a Faktor internal (faktor dan dalam siswa), yakmi keadaan/kondisi

Jasmani dan rohani siswa Factor internal meliput1 dua aspek yakni

"' Ibid | hal 174
2 Ibid hal 144
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Aspek fistologis kondist umum jasmant dan fonus (tegangan otot)
vang memadai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-
sendinya, dapat mempengaruht semangat dan intensitas siswa
dalam mengikuti pelajaran Kondist organ tubuh yang lemah,
apalagi pka disertai pusing misalnya, dapat menurunkan kualitas
ranah cipta (kogmtif) sehingga matenn yang dipelajarinya pun
kurang atau tidak berbekas Untuk mempertahankan ronus jasmani
agar tetap bugar, siswa sangat dianjurkan mengkonsumsi makanan
dan minuman yang bergizi Selamn 1tu siswa juga dianjurkan
memilith pola istirahat dan olah raga ringan vang sedapat munghkin
tcijadwal secara tetap dan berkesinambungan Hal in1 penting
sebab kcsalahan  pola  makan-mimum  dan  istirahat  akan
menimbulkan reaksi fonus yang negative dan merugikan semangat
mental siswa itu sendin

Kondist organ-organ khusus siswa seperti tingkat kesehatan indera
pendengar dan indera penglihat, juga sangat mempengaruhi
kemampuan siswa dalam menyerap informasi dan pengetahuan,
khususnya yang disajikan di kelas 7

Aspek psikologis, sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang
te.golong dalam faktor psikologis yang mempengaruhi belajar

Factor-faktor tersebut antara lain '

" Ibid hal 145
*Ibid hal 57
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Intehigenst adalah kz=cakapan yang terdin dart tiga jenis yaitu
kecakapan untuk menghadapt dan menyesuatkan ke dalam
situast  vang  baru  dengan  cepat dan  efektif,
mengetahur/menggunakan konsep-konsep vang abstrak secara
efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat
Intehigenst basar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar
Dalam situasi yang sama, Siswa yang mempunyal tingkat
inteligenst yang tinggl akan lebih berhasil daripada yang
mempunyai tingkat inteligens: yang rendah Walaupun begitu
siswa yang mempunyal tingkat intehigenst yang tinggi belum
pasti berhasil dalam belajarnya Hal 1 disebabkan karena
belajar adalah suatu proses yang kompleks dengan banyak
faktor yang mempengaruhinya, sedangkan inteligens adalah
salah satu faktor diantara faktor yang lain

Perhatian, menurut al-Ghazali perhatian adalah keaktifan jiwa
yang dipertinggi, jiwa rtupun semata-mata tertuju kepada suatu
obyek (benda/hal) atau sekumpulan obyek Untuk dapat
menjamin  hasil belajar yang baik, maka siswa harus
mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajannya, jika
bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka timbullah
kebosanan, sehingga 1a tidak lagi suka belajar Agar siswa

dapat belajar dengan baik, usahakanlah bahan pelajaran selalu
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menarik perhatian dengan cara mengusahakan pelajaran 1tu
sesuat dengan hobr atau bakatnya

¢) Minat, adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan
dan mengenang beberapa kegiatan Kegiatan yang diminati
seseorang, diperhatikan terus-menerus yang disertar dengan
rasa senang Jadi berbeda dengan perhatian, karena perhatian
sifatnya sementara (tidak dalam waktu yang lama) dan belum
tentu ditkuti dengan perasaan senang, sedangkan minat selalu
dukuti dengan perasaan senang dan dan situ diperoleh
kepuasan

d) Bakat, adalah hemampuan potensial yang dimiliki seseorang
untuk mencapai keberhasilan pada masa yanga akan dating ”°
Dengan demikian, sebetulnya setiap orang pasti memiliki bakat
dalam arti berpotens: untuk mencapar prestast sampai ketingkat
tertentu sesuai dengan kapasitas masing-masing '°

e) motivasi, penegrtian dasar motivasi 1alah keadaan internal
organisme baik amusia ataupun hewan yang mendorongnya
untuk berbuat sesuatu Dalam pengertian 1n1, motivast berarti
pemasok daya untuk bertingkah laku secara terarah Dalam
perkembangan selanjutnya, motifasi dapat dibedakan menjad:
dua macam yartu motifas: intrinsik dan motivasi ekstrinsik

Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dan

" Ibid , hal 150
" Ibid , hal 58-59
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dalam dirt siswa sendirt yang dapat mendorongnya melakukan
tindakan belajar Motivast mtrinsik dapat mendorong sescorang
sehingga akhirnya orang 1tu menjad: spesialis dalam bidang
ilmu pengetahuan tertentu ' Adapun motivasi ekstrinsik adalah
hal dan keadaan yang datang dari luar individu siswa yang Juga
mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar ™®
f) Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam pertumbuhan
seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk
melaksanakan kecakapan baru
g) Kesiapan, adalah kesediaan untuk memberi respons atau
barakst Kesediaan 1tu timbul dant dalam dini seseorang dan
Juga bethubungan dengan kematangan, karena kematangan
berarti kesiapan untuk melaksanakan kecakapan Kesiapan ini
perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa
belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajarnya
akan lebih baik
b Faktor eksternal (faktor dar luar siswa), yakmi kondisi lingkungan ds
sekitar siswa, faktor eksternal 1m juga terdiri dar1 dua macam, yakn =
1) Lingkungan sosial, seperti para guru, para staf admimnistrasi, dan
teman-teman  sckelas  dapat  mempengaruhi semangat

belajarscorang siswa Para guru yang selalu menunjukkan sikap

K Ngalim Purwanto, Psikologt Pendidikan Remaja Rosdakarya, Bandung
1996 hal 104

" Ibid , hal 152

" Ibid hal 60-61

8 Ibid | hal 152



dan penilaka yang simpatik dan memperlihatkan sun taladan vang
batk dan rajin khususnya dalam hal belajar, misalnya rajin
membaca dan berdiskus:, dapat menjadi daya dorong yang positit
bagi kegiatan belajar siswa  Selanjutnya, yang termasuk
lingkungan sosial siswa adalah masvyarakat dan tetangga juga
teman-teman sepermatnan di sekitar perkampungan siswa tersebut
Lingkungan sosial yang lebith banyak mempengaruht kegiatan
belajar 1alah orang tua dan keluarga siswa itu sendiri Sifat-sifat
orang tua, praktik pengelolaan keluarga, ketegangan keluarga dan
demografi keluarga (letak rumah), semuanya dapat memben
dampak baik ataupun buruk terhadap kegiatan balajar dan hasil
vang dicapai oleh siswa

2) Lingkungan nonsosial, faktor-faktor nonsosial 1m boleh dikatakan
tak terbilang jumlahnya, misalnya  keadaan udara, suhu udara,
cuaca, waktu (pagl, siang ataupun malam), tempat (letaknya,
pergedungannya), alat-alat yang dipakar untuk belajar (sepert: alat
tulis-menulis, buku-buku, alat-alat peraga, dan sebagainya yang
biasa kita sebut alat-alat pelajaran)

Faktor pendekatan belajar, dapat dipahami sebagar segala cara atau

strategt yang digunakar siswa dalam menunjang keefektifan dan

efisiens proses mempelajari maten tertentu Strategi dalam hal 1

berarti seperangkat alat operasional vang direkayasa sedemikian rupa

untuk memecahkan masalah tau mencapai tujuan belajar tertentu Di
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samping faktor-faktor internal dan eksternal siswa sebagaimana yang
telah dipaparkan dimuka, faktor pendekatan belajar Juga berpengaruh

terhadap tarat keberhasilan proses belajar siswa tersebut *!

D Mata Pelajaran Sejarah Islam

1

Pengertian Mata Pelajaran Sejarah Islam

Sejarah berasal dar bahasa Yunani, “kistorss” yang pada mulanya
berart1 pengetahuan yang diperoleh melalui penelitian dengan cara melihat
dan mendengar Ada juga bahasa Perancis “hisoire’, dan dalam bahasa
Arab  ‘spajaran” atau “syaqjaratun” yang artinya pohon kehidupan,
silsilah, asal-usul, atau keturunan %

Sebagai salah satu disiplin 1lmu, definisi sejarah telah banyak
dikemuhakan para ahli Gross misalnya mengemukakan defimisi yang
sangat sederhana tentang sejarah “history 1s the story of the past” Defimsi
Gross tersebut belum menggambarkan sejarah sebagar suatu disiphn 1lmu
melarnkan centa tentang masa lalu belaka ¥ Im dapat menimbulkan
kesalahan persepsi bahwa semua cerita tentang masa lampau adalah cerita
sejarah  Karena itu, banyak sejarawan yang telah memberikan definis:
sejarah yang lebih akurat

Menurut Hugiono dan Pocrwantana, sejarah adalah gambaran

tentang peristiwa-peristiwa masa lampau yang dialami manusta, disusun

¥ Ibid | hal 155

2 Isom Pembelajaran Sejarah Pada Satuan Pendidikan ALFABETA,
Bandung, 2007 hal 17

© Ibid | hal 18



secara tlmiah meliputi urutan waktu, diberi tafsiran dan analisa kritis
sehingga mudah dimengertt dan  dipahami  Defimist  lebih tegas
dikemukakan Sjamsuddin dan Ismaun, sejarah berarti cerita atau kejadian
vang benar-benar sudah terjadi atau berlangsung pada waktu yang lalu,
yang telah ditelitr penulis sejarah dari masa ke masa Lebih lanjut, batasan
sejarah, yang terkait dengan penckanan pada konsep waktu kelampauan 1m
berkembang pula Seperti yang diungkapkan Amy Von Heyking, sejarah
bukanlah cerita masa lampau, dan bukan pula catatan peristiwa sejarah
yang terjadi di masa lalu, melainkan sebuah bentuk kegiatan inquiry yang
menolong kita membangun sebuah pemahaman dan kehidupan kita baik
secara individu maupun kolekt:1f dalam waktu tertentu %

Sedangkan Islam didefimsikan oleh sebagian ulama’ sebagai

berikut

>
e {

51 Lol 40l ei* 5 e ant Jia saah o o O ) G BT
‘hlam adalah wahyu yang diurunkan kepada Nabi Muhammad SAW
sebagai pedoman untuk kebahagiaan hidup di dumia dan akhirat”

Bertolak dari definisi di atas, maka sejarah Islam dapat diartikan
sebagat suatu disiplin ilmu yang mempelajan tentang gambaran peristiwa
yang terjadi pada masa lampau khususnya tentang agama yang diturunkan
hepada Nabt Muhammad SAW vartu agama Islam, mula: dar keadaan
masyarakat sebelum datangnya Islam sampai perkembangan Islam pada

saat in1

R4
Ibid hal 19
¥ H Asyan, dkk, Pengantar Stud: Islam IAIN Sunan Ampel, Press, Surabaya,
2004, hal 150
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2 Standar Kompetens: dan Kompetens: Dasar Mata Pelajaran Sejarah

Islam
a Standar Kompetens: Semester Satu
Standar kompetensi mata pelajaran Sejarah Islam untuk
semester satu adalah Kemampuan mengenal, meneladani dakwah
Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya serta mengenal
kepribadiannya
b Kompetensi Dasar Semester Satu
Kompetensi dasar mata pelajaran Sejarah Islam semester satu
anatra lain
1) Menjelaskan dakwah Nab1 Muhammad SAW
2) Meneladan: ketabahan Nabt Muhammad SAW dan para sahabat
3) Mendeskripsikan keberadaan Nabi Muhammad SAW sebagai

rahmat bagi seluruh alam 86

3 Manfaat Belajar Mata Pelajaran Sejarah
Sejarah penting dipelajan agar seseorang dapat mengambil hikmah
dan penisiwa yang terjadi pada masa lampau Sejarah berdasarkan
kegunaannya terdui dan sejarah empirts dan sejarah normatif Sejarah
empiris menyajikan substanst kesejarahan bersifat empiric dan akademik

untuk tujuan 1lmiah, sedangkan sejarah normatif menyajikan substansi

kesejarahan berdasarkan ukuran nilai dan makna sesuair dengan tujuan

% Dyalaluddin dkk , Sejaran Islam untuk Sekolah Dasar, Lembaga Pendidikan
Ma’arif NU, Surabaya, 2007, hal 1
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penggunaan vang bersifat normatif  Sebagai sarana pendidikan

pembelajaran sciarah termasuk sejarah normauf, karena substanst tujuan,

dan sarananya ditujukan pada segi-segi normatif berupa nilar dan makna
sesual dengan tujuan pendidikan
Kegunaan pembelajaran sejarah bagi siswa, antara lain &

a Secara unik memuaskan rasa ingin tahu dan anak tentang orang lain,
kehidupan, tokoh-tokoh, perbuatan dan cita-citanya, yang dapat
menimbulkan gairah dan kekaguman

b Lewat pembelajaran sejarah dapat diwaniskan kebudayaan dari umat
manusia, penghargaan terhadap sastra, sen serta cara huidup orang lain

¢ Melatth tertib intelaktual, yaitu ketelitan dalam mamahami dan
ekspresi, menusahkan yang penting dari yang tidak penting, antara
propaganda dan kebenaran

d Melalw pelajazan sejarah dapat dibandingkan kehidupan zaman
sekarang dengan masa lampau

e Pelajaran sejarah mambenkan latthan dalam pemecahan masalah-
masalah/pertentangan dunia masa kini

£ Mengajar siswa untuk berpikir sejarah dengan menggunakan metode
sejarah, memabami struktur dalam sejarah, dan menggunakan masa
lampau untuk mempelajarat masa sekarang dan masa yang akan

datang

g Mengajak siswa untuk berpikir kreatif

8 Ibid | hal 39



66

h Untuk menjelaskan masa sekarang (belajar bagimana masa sekarang,
menggunakan pengetahuan masa lampau untuk memahami masa
sekarang untuk membantu  menyelesaikan  masalah-masalah
kontemporer)

1 Untuk menjelaskan sejarah bahwa setatus apapun hari 11 adalah hasil
dari apa yang terjad: di masa lalu, dan pada waktunya apa yang terjad:
hari int akan mempengaruhi masa masa depan

J  Menikmat sejarah

k  Membantu siswa akrab dengan unsur-unsur dalam sejarah

E Implementasi Metode Tanya-Jawab dengan Tekmk Snowball T hrowing
(bola pertanyaan) dalam Menstimulasi Keaktifan Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran Sejarah Islam

Anak didik adalah makhluk individual Anak didik adalah orang yang
mempunyal  kepribadian dengan cin-cin yang  khas  sesuai dengan
perkembangan dan pertumbuhannya Perkembangan dan pertumbuhan anak

* Demikian Juga sifat-sifat

didik mempengaruhi sikap dan tingkah lakunya
mental anak didik tidak ada yang sama antara satu dengan yang lainnya,
sepertt kecerdasan, ingatan, motivasi, penghayatan, penalaran, kemauan dan
lain-lain

Untuk dapat membelajarkan siswa dengan berbagar keunikan yang

dimihikinya, guru dituntut memihki mult: peran sehingga mampu menciptakan

8 Ibid hal 39
8 Ibid hal 161
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kondist pembelajaran yang efektif Agar dapat mengajar efektif, guru harus
meningkatkan kesempatan belajar bagr siswa (kuantitas) dan meningkatkan
mutu {kualitas) mengajarnya dengan memberikan kesempatan belajar kepada
siswa untuk melibatkan dirinya secara aktif dalam belajar

Dengan belajar aktif diharapkan siswa secara mandin bertindak atau
melakuhan kegiatan dalam proses belajar, karena maten pelajaran akan lebih
mudah dikuasar dan lebith dingat jika siswa mendapatkan pengalaman
langsung dalam belajar Sebaimana yang diungkapkan oleh salah satu tokoh
psikologi Edward Lee Thorndike, dalam teor1 koneksionmsme yang
merumushan hasil eksperimennya dalam tiga hukum dasar, yartu hukum
kesiapan, hukum latthan dan hukum akibat® Dalam hukum latthannya
Thorndike mengemukakan bahwa belajar memerlukan adanya latthan-
latihan *'

Kegiatan belajar siswa apabila dilakukan dengan menggunakan
berbagai macam metode dan teknik pembelajaran akan membuat mereka lebih
termotivasi untuk belajar Berkat pengaruh Piager, Montessori 2, dan lain-lain,
guru dalam pendidikan pra sekolah dan pendidikan dasar telah lama
mempraktikkan belajar aktif Mereka tahu bahwa anak-anak bisa belajar
dengan sangat baik dari pengalaman konkret yang berlandaskan kegiatan
Mereka paham bahwa anak-anak tidak bisa berlama-lama memusatkan

perhatian dan mereka juga tidak bisa berlama-lama untuk duduk tenang

% Wi Suwarno, Dasar-Dasar Imu Pendidikan Ar-Ruzz Media, Jogjakarta,
2006, hal 59

! Ibid | hal 45

°2 Melvin L Silberman, Active Learmng, Nusamedia, Bandung, 2004, hal 3
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Untuk menutup kekurangan in1, mereka mengupayakan agar anak tetap aktif
dan bergerak leluasa

Salah satu metode vang biasa digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran adalah metode tanya-jawab Metode tanya-jawab ini sudah
berkembang sejak lama bahkan salah seorang pakar pendidikan Syaiful Bahn
Djamarah, dalam bukunya Strategi Belajar Mengajar mengatakan bahwa
metode tanya-jawab 1m1 merupakan metode tertua * Hampir pada seluruh mata
pelajaran dan pada seluruh jenjang pendidikan menggunakan metode tanya-
Jawab tersebut sebagai salah satu metode yang digunakan untuk dapat
mengetahut sejauh mana tingkat pemahaman siswa terhadap suatu maten
pelajaran  Akan tetapr sering kali kita temuw metode tanya-jawab yang
diterapkan d1 sekolah-sekolah pada umumnya masih bersifat tradisional, yartu
seorang guru bertanya kepada siswa ataupun siswa bertanya kepada guru
secara hsan, dan kadang-kadang guru memben tugas kepada siswa untuk
menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku paket atau buku LKS (lembar
kerja siswa) Metode pembelajaran semacam ini hanya dapat mengaktifkan
siswa dalam hal auditor, visual dan intelaktual saja, sedangkan untuk
somatisnya seringkalt diabaikan oleh guru Padahal sebagaimana penjelasan di
atas, bahwa kondisi siswa dalam satu kelas berbeda-beda antara satu dengan
vang lamnya baik darn segi kecerdasan, ingatan, motivasi, penghayatan,
penalaran, kemauan dan lan-lainnya Begitu halnya dengan tingkat

konsentrast sewaktu proses belajar mengajar, siswa khususnya anak sekolah

% Ibid , hal 107
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dasar tidak bisa berlama-lama memusatkan perhatian dan mereka juga tidak
bisa berlama-lama untuk duduk tenang Untuk 1tu seorang guru perlu
mengatahur  dan  memahami teknik teknik  pembelajaran yang dapat
menstimulast  keaktifan siswa baik auditor, wvisual, 1intelaktual maupun
somatisnya, misalnya dengan menggunakan teknik permainan ketika dalam
proses pembelajaran

Salah satu teknik permainan yang dapat digunakan oleh guru untuk
menstimulast keaktifan siswa baik auditort, visual, intelektual dan somatisnya
dalam proses pembelajaran adalah teknik permainan snowball throwing (bola
pertanyaan), dengan menggunakan teknik in1, penulis yakin siswa akan aktif
dan merasa senang ketika belajar, karena di sin1 siswa diajak untuk bermain
saling melempar bola pertanyaan yang telah dibuat oleh siswa 1tu sendiri dan
kemudian menjawab pertanyaan yang terdapat dalam lembaran kertas
berbentuk bola tersebut Dengan menggunakan tekmik permaran ini, siswa
tidak hanya aktif dalam hal auditori, visual dan intelaktual saja, akan tetapi
somatisnya juga ikut akuf, karena di sim1 siswa diajak untuk bergarak dengan

bermain saling melempar kertas pertanyaan



BAB 111

METODE PENELITIAN

Metode penehitian adalah suatu cara atau tekmis yang dilakukan
sebagal upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk
memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan

%« . 1
sistematis untuk mewujudkan kebenaian

Pelaksanaan penelitian selalu berhadapan dengan obyek yang sedang
diteliti, baik berupa manusia, peristiwa, maupun gejala-gejala yang terjads
pada lingkungan yang ditehti Hal 1tu merupakan variabel yang diperlukan
dalam rangka penelitan yang akan dilakukan penulis, maka metode

penelitian yang digunakan dalam penelitian 1n1 meliputt
1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam skripsi in1 adalah jenis penelitian lapangan
(freld 1esearch) dan penulis menggunakan pendekatan deskniptif
kualitatif ° Dikatakan demikian karena dalam penelittan 11 berupaya

untuk mendeskripsikan, mencatat, mengenalisis dan menginterpretasikan

Mardalis Metode Penelitan  Suatu Pendekatan Proposal, Bumi Aksara,
Jakarta 1995, hai 24
* Sumadi Suryabrata, Metodologt Penelitian, Rajawali Pers, Jakarta, 1992 hal 22
* Lexy J Moleong, Mertodologi Penelitian Kualitanf  Remaja Rosdakarya,
Bandung, 1999 hal 3

70
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data yang ditemukan di lapangan dan melihat kartannya dengan vanabel

i
vang ada

2 Jems data dan Sumber data

a Jenis Data

1) Data Kualitatif
Data kuahtatif, yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata
verbal bukan dalam bentuk angka ’> Diantara data kualitatif dalam
penehitian 1iny adalah
a) Pelaksanaan metode tanya-jawab dengan tekmk Snowball
Lhrowing (bola pertanyaan) dan keaktifan belajar siswa pada
mata pelajaran Sejarah Islam
b) Gambaran umum obyek penelitian, antara lamn sejarah
berdirinya sekolah, struktur organisasi, visi, misi, keadaan guru
dan mund serta sarana dan prasarana
2) Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah jems data yang dapat diukur atau
dihitung secara langsung, yang berupa mformasi atau penjelasan
yang dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk angka®
Adapun data yang termasuk jems 1m adalah jumlah guru,

siswa, karyawan serta sarana dan prasarana

“Ibid hal 26

’ Noeng Muhadjir Merodologi Penelinan Kualitanf | Rakesarasin, Yogyakarta,
1996, hal 2

6 Sugiono Statistik untuk Pendidikan, Alfabeta, Bandung, 1999 hal 15
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b Sumber Data
Sumber data adalah subyek dimana data dapat diperoleh, baik
berupa tulisan, tindakan dan ucapan manusia, termasuk juga gambar-
gambar serta data-data statisttk Dalam kontek penelitian kualitatif
menurut Lofland sumber data utamanya 1alah kata-kata dan tindakan
Selebthnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lam-lam’
Dalam penelitian in1, sumber datanya adalah sebagai berikut
1) Manusia meliputi kepala sekolah, guru Sejarah Islam dan para
siswa kelas VII yang ada ditempat penelitian
2) Non Manusia untuk memperoleh atau dengan mencatat atau
melihat dokumen yang ada di MTs Satu Atap Al-Istiqgomah

Mojosar: Kepohbaru Bojonegoro

3 Teknik Pengumpulan Data

Instrumen data & smm  dimaksudkan sebagai alat untuk
mengumpulkan data Dalam upaya pengumpulan data, penulis
menggunakan beberapa metode antara lamn
a Metode Observast

Sebagai metode ilmah observast biasa diartikan sebagai
pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena

yang diselidikt ®

7 Ibid ,hal 112
¥ Sutnisno Hadh, Metodologi Research, Andi Offset, Yogyakarta, 1991, jilid II, hal

136



Metode 11 digunakan untuk mengetahui bagaimana proses
penicrapan metode tanva-jawab dengan tekmk snowball throwing
(bola pertanyaan) dan <ejauh mana keaktifan belajar siswa pada
mata pelajaran Sejarah Islam di kelas ketiha proses pembelajaran
dengan menggunakan metode dan tekmk tersebut Sedangkan
mstrumen yang digunakan berupa ceklist

Metode Interview atau Wawancara

Interview atau Wawancara adalah teknik pengumpulan data
yang Jdigunakan peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan
lisan melalui bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orang
yang dapat memberikan keterangan pada peneliti 4

Metod. 11 penuiis gunakan untuk memperoleh keterangan
dari guru yang telah menerapkan metode pambelajaran tanya-jawab
dengan teknik snowball throwing tentang kendala-kendala dalam
menerapkan metode tanya-jawab dengan tekmk snowball throwing
(bola pertanyaan)

Metode Dokumentasi

Metode dokumentast atau dohumenter adalah cara

mengumpulkan data melalur peninggalan tertulis, seperti arsip-

° Ibid. hal 64
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arsip dan termasuk juga buku-buku yang berhubungan dengan
masalah penelitian '°
Metode 11 digunakan untuk memperoleh data tentang

sejarah berdirinya sekolah, visi, misi, Jumlah guru, karyawan, dan

siswa, struktur organisasi, sarana, prasarana dan sebagainya

4 Tekmk Analis: Data

Analisis data merupakan upaya untuk menelaah secara sistematik
data yang diperolech darn berbagar sumber baik berupa wawancara,
observasi  ataupun dokumentasi  Data-data tersebut kemudian
diklasifikastkan sesuar dengan'kerangka penelitian

Dalam penelitian .1, penulis membenikan gambaran secara
menyeluruh tentang implementasi metode pembelajaran tanya-jawab
dengan teknik snowball throwing dalam menstimulasi keaktifan belajar
siswa pada mata pelajaran Sejarah Islam kelas VII di MTs Satu Atap Al-
Istigomah Mojosart Kepohbaru Bojonegoro Gambaran hasil penelitian
tersebut kemudian ditelaah, dikaji dan disimpulkan sesuai dengan tujuan
dan kegunaan penelitan Dalam memperoleh suatu kecermatan,
ketehtian dan kebenaran, peneliti menggunakan pendekatan induktif

Maksud umum dan pendekatan induktif yaitu memungkinkan
temuan-temuan penelitian muncul dan keadaan umum, tema-tema

dominan dan signifikan yang ada dalam data, tanpa mengabaikan hal-hal

'S Margono, Metodologi Penelitian pendidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 1997, 1
hal 81
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vang muncul oleh struktur metodologinya Pendekatan 1nduktif
dimaksudkan untuk membantu pemahaman tentang pemaknaan dalam
data vang rumit melalu tema-tema yang dukhtisarkan dan data kasar
Pendekatan induktif 11 digunakan untuk menganalisis data
kualitatif, yaitu agata yang tidak direalisasikan dalam bentuk angka
Anahisis data sccara induktif i digunakan karena beberapa alasan
Pertama  proses induktif lebih capat menemukan kenyataan-kanyataan
ganda sebagai yang tedapat dalam data, kedua, analisis induktif lebih
dapat membuat hubungan peneliti dengan responden menjadi eksphsit,
dapat dikenal, dan akuntabel, kerigu, lebih menguraikan latar secara
penuh dan dapat membuat keputusan-keputusan tentang dapat-tidaknya
pengalthan kepada suatu latar lai~nya, keempat, analisis induktif lebih
dapat menemukan pengaruh bersama yang mempertajam hubungan-
hubungan dan terakhir, dapat memperhitungkan nilai-nilai secara

eksplisit sebagar bagian dari struktur analitik '

1 Ibid hal 5



BAB IV

PAPARAN DATA DAN 'EMUAN PENELITIAN

A Gambaran Umum Obyek Penelitian

1

Sejarah Berdirinya MTs Satu Atap Mojosar: Kepohbaru

Bermula rapat vayasan pendidikan Islam Al-Istiqgomah Desa Mojosari
Kecamatan Kepobaru Kabupaten Bojonegoro pada tanggal 12 mei 2010 dan
didukung oleh tokoh masyarkat serta pihak Pemerintah Desa, untuk
inendi-kan Madiasah Tsanawiyah Satu Atap (MTs-SA) dilingkungan pondok
pesantren Al-Istigomah Desa Mojosart Kecamatan Kepobaru Kabupaten
Bojonegoro dengan pemikiran lembaga tersebut didirikan bertujuan untuk
member: kesempatan anak yang sudah lulus Madrasah Ibtidatyah atau
Sekolah Dasar dari desa setempat maupun dari luar desa untuk melanjutkan
jenjang yang lebth tinggt

Karena hak tersebut dipandang maka pengurus yayasan pendidikan
Islam Al-Isiqomah Desa Mojosart Kecamatan Kepobaru Kabupaten
Bojonegoro pada tanggal 12 mer 2010 sepakat untuk mendirikan Madrasah
Tsanawiyah Satu Atap (MTs-SA) dilingkungan pondok pesantren Al-

Istigomah Desa Mojosart Kecamatan Kepobaru Kabupaten Bojonegoro
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2 Visidan Mist
a  Vist MTs Satu Atap Mojosart Kepohbaru Bojonegoro
Menjadi Madrasah sebagar Lembaga vang dipercaya masyarakat
untuk mencerdaskan bangsa
b Mist MTs Satu Atap Mojosari Kepohbaru Bojonegoro
Mist dait MTs Satu Atap Mojosari Kepohbaru Bojonegoro adalah
I Menyiapkan generast unggul dan berprestas: dibidang IMTAQ dan
[PTEK
2 Membentuk Sumber Daya Manusia yang aktf, kreatif, inovatif sesuai
dengan tuntutan zaman

3 Menciptakan generasi yang berakhlakul karumah

3 Keadaan Guru dan Karyawan

Pada waktu penelitian 1mi dilaksanakan, keadaan guru dan karyawan
MTs Satu Atap berjumlah 20 orang dengan perincian sebagai bertkut

Tabel 11

Keadaan Guru dan Karyawan MTs Satu Atap Mojosari Kepohbaru

Bojonegoro
No Nama JK
1 K M Ghufron, S Pd I L
2 M Mukhlas, S Pd L
3 Khusnu Ma’anf, S Pd L
4 | Sarjono, S Pd L
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*_5 ! Syatfudin Zuhrt J_ E
i_é i‘) kian, S Pd P L
|7 | M Fathur, SH | L |
8 !Edl Prayitno, S Pd L
L9 Zamal Abidin S Pd L |
| 10 | Mustofiah, S Pd | P
11 | Dwi Admmgsth, SPd | P |
B 12} len Erwiyani, SPdL | P
13 | Isnaimi Zubairtyah, S Pd I P

14 Maslhukatus Shobiha, S Pd [

14| Masihukatus Shobiha, SPAT |

P
15 | M Muhtadin, A Ma L
p
P

16 } Naning Kurniawati, S Pd |
't 17 _ Sttt Nur Falichatin, SPd b
| 18] Abdul Manib, Ms L
, | Sugtyanto, SPd | L
L20 Wiwik Fatmawati P

4 Keadaan Sarana dan Prasarana
Dalam pelakanaan proses belajar mengajar tidak ‘crlepas dar sarana dan
prasarana yang dibutuhkan dimana sarana dan prasarana tersebut dapat
menunjang dan menentukan tujuan vang diharapkan Apalagi dilengkap:
dengan fasilitas vang dapat dimanfaatkan untuk menunjang proses belajar
mengajar Data sarana dan prasarana sebagar berikut
Tabel 111

Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Satu Atap

| No | Jems Bangunan Jumlah |
[L Ruang Kelas 3
' 2 Ruang Kantor 1
i 3 [ Ruang TU 1

4 | Ruang Laboratorium 1
| 5| Ruang Perpustakaan I
L 6 | Aula ]

7 | Ruang BP 1




79

8 | Ruang Kepala Sekolah 1
9 | Ruang UKS 1
10 | Ruang Dinas 2
11 | Kantin 1
12 | Mushola 1
13 | Toilet 7

5 Keadaan Siswa

Jumlah siswa MTs Satu Atap tahun ajaran 2010-2011 adalah sebagai
berikut
Tabel IV

Keadaan Siswa MTs Satu Atap Mojosar1 Kepohbaru Bojonegoro

Jems Kelamin
No | Kelas Laki-Lak1 Perempuan Jumlah
1 VII 11 9 20
2 VIII 8 7 15
3 X 5 8 13
Jumlah 24 24 38

Sedangkan untuk jumlah keseluruhan adalah 38 siswa, dengan rincian

sebagai berikut



Keadaan Siswa MTs Satu Atap Mojosar: Kepohbaru Bojonegoro

Tabel V

No Nama Siswa L/P
1 Abdul Rahman saleh L
2 Agil Ulwan Setyawan L
3 Agung Dwi Laksono L
4 Amita Aprilia Sari p
5 Anik Sustlo safiir P
6 Aulia Mega K S P
7 Ayu Rachmawat: B

8 ~ Diah Rochmana P
9 Dian Novita P
10 Efr1 Kusuma Dian N P
11 Flisa Ummatul H p
12 Elsandi Rachmawati p
13 Ferry Nurdianto Dwi Putra L
14 Firjatullah Mufidah P
15 Hafsoh Al-Adawiyah p
16 Ivan Mosley Zarex L
17 Layla Istiqfara P
18 Liliek Nur Kholodah P
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19 M Davin Eka Septian
200 M Fery Zamrom
21 M Samsi

22 M Yunus

23 E Maldim Fernanda R

24 | Maulud Argie Survadana
23  Mifta Apriliani Firdaus
26 Novie Safitri

27 Putriana Dewt

28 Rini Anggita Sari

29 Safira Yuniar M

30 Salma Rosyana

31 Salma Rosyidana

32 Sandy Naufal S

33 Sarah Ohvia

34 Savira Rahayu

35 Syahra Ulum Apriha Setya
36 Uswatun Chasanab Afifah
37 Wahyu Pratiwi

Yudha Yahardika




B Penvyapan Data
1 implementas: Metode Tanya-Jawab dengan Tekmik Snowball Throwing
(bola pertanyaan) Pada Mata Pelajaran Sejarah Islam di MTs Satu Atap
Mojosan Kepohbaru Bojonegoro
a  Kurikulum Sejarah Islam
MTs Satu Atap Mojosari Kepohbaru Bojonegoro sudah mulat
menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), adapun
muatan kunkulum mehputi mata pelajaran, muatan lokal, dan
pengembangan dirt
b Metode pembelajaran Sejarah Islam dengan teknik Snowball Throwing
(bola pertanyaan)
Metode-metode yang digunakan oleh guru Sejarah Islam cukup
bervatiatif, antara lam

1) Metode ceramah
Metode 11 digunakan oleh guru Sejarah [slam untuk
menjelaskan matert yang disampaikan dan mengklasifikasikan hasil
pembelajaran yang telah dipelajar1 siswa di kelas, sehingga siswa
dapat aktif secara auditort dan memahami maten yang diajarkan
2) Metode tanya-jawab
Metode mi digunakan untuk melatth mental siswa, dengan
metode i siswa  dilath  untuk berami  mengekspresikan dan
megemukakan 1de atau pendapat mereka, dengan menggunakan
metode tanya-jawab i, siswa diajak untuk aktif baik secara verbal
maupun intelektulal
3) Metode diskusi
Dengan adanya metode diskusi mi, siswa akan memperoleh
pengetahuan lebih banyak dari kerjasama siswa lainnya dan juga siswa
mempunyar kebebasan dalam mengemukakan pendapat Dengan ini
secara otomatis siswa akan terlibat aktif secara verbal
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4) Metode 1esitasi (pemberian tugas)
Metode resitast dilakukan dengan memberikan tugas pada siswa
untuk diselesaikan pada batas waktu yang telah diatur dan ditentukan
oleh guru

5) Metode centa

Metode centa i1 digunakan dengan menjelaskan matert dengan
alur cerita, metode 1 memang serng kali digunakan daiam
menyampathan mater1 pelajaran Sejarah Islam terutama untuk

mencaritakan kisah-kisah Nabi '
ketepatan dalam menggunakan suatu metode pembelajaran, akan
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa Oleh karena 1tu, di sim
seorang guru perlu merancang dan mengemas proses pembelajarannya
sebatk mungkin, sehingga siswa tidak cepat merasa bosan pada matert
vang disampaikan, akan tetepi sebaliknya siswa merasa senang dengan
materi pelajaran yang disampaikan Untuk 1tu, di sim guru perlu
menggunakan variasi dalam pembelajarannya dengan memberikan sebuah
permaman pada waktu meyampaikan mater1 pelajaran Saiah satu
permaman yang dapat digunakan oleh guru adalah tekmik snowball
throwing (bola pertanyaan) Teknik snowball throwing (bola pertanyaan)
1 mervpakan salah satu teknik permaman yang selain dapat membuat
siswa merasa senang juga mengajak siswa untuk bisa berfikir kritis
Karena dengan menggunakan teknik ini, siswa diajak untuk membuat

pertanyaan-pertanyaan sekaligus mencart jawabannya Untuk lebih

jelasnya, di bawah 1 akan di sajkan penerapan proses pembelajaran

' Wawancara dengan Waka Kurikulum 25 jun1 2011



84

dengan menggunakan metode Tanya-jawab dengan teknik snowball

throwing (bola pertanyaan)

Proses pembelajaran Sejarah Islam dengan menggunakan metode Tanya-
Jawab dengan teknik snowball throwing (bola pertanyaan)

Dalam proses pembelajaran Sejarah Islam, metode yang sering
digunakan oleh guru Sejarah Islam adalah metode ceramah, cerita, diskusi,
tanya-jawab dan latthan Namun, ketika guru menggunakan metode-
metode 1ni1, stswa masth terlihat kurang antusian dalam mengikuti materi
pelajaran Hal i1 terbukt: ketika guru menjelaskan mater1 Sejarah Islam,
dr sim1 ada beberapa murid yang sibuk ngobrol dengan temannya dan ada
Juga yang sibuk menulis sendiri, sehingga hanya sebagian siswa saja yang
memperhatikan  penjelasan dart  guru  Begitu pula ketika guru
menggunakan metode tanya-jawab, di sii hanya beberapa siswa yang
mengacungkan tangan untuk bertanya ataupun menjawab pertanyaan dan
guru ° Hal m1 dapat disebabkan karena guru tidak mengemas metode-
metode tersebut dengan cara yang unik dan menyenangkan

Oleh karena 1tu, di sin1 guru Sejarah Islam mular mencoba untuk
menggunakan selingan yang berupa permaman yang telah dirancang
sebelumnya Salah satu teknik permaman yang digunakan oleh guru

Sejarah Islam di sini adalah teknik permaman snowball throwing (bola

? Observasi 25 jul 2011
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pertanyaan atau pertanyaan bola saiju) Teknik permainan pertanyaan bola
salju m1 digunakan oleh guru Sejarah Islam untuk mengajak peserta
didiknya supaya aktif dalam mengajukan dan menjawan suatu pertanyaan
Teknik permainan in1 digunakan karena guru Sejarah Islam melihat tidak
semua peserta didiknya dapat mengungkapkan pertanyaan yang
sebenarnya ingin diungkapkan secara lisan Im terbukti ketika peneliti
mengikuti kegiatan pembelajaran Sejarah Islam,” waktu 1tu guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan
tentang mater: yang belum dipahami, akan tetapi d1 sin1 tidak semua siswa
mengacungkan tangan untuk bertanya, dan ketika guru memnta kepada
siswa untuk menuliskan pertanyaan apa saja yang belum dipahami pada
selembar kertas, di sin1 terhihat hampir semua siswa, bahkan menurut guru
Sejarah Islam siswa yang tidak pernah bertanyapun ikut memberikan
pertanyaan lewat tulisan 11

Untuk 1tu, pada beberapa kali pertemuan guru Sejarah Islam
menerapkan metode tanya-jawab dengan menggunakan teknik permaman
Snowball Throwing (bola pertanyaan) im pada setiap mata pelajaran
Sejarah Islam Dalam penerapan metode tanya-jawab dengan teknik
permainan snowball throwing (bola pertanyaan) im terdapat beberapa

macam teknik yang disesuatkan dengan empat pendekatan, yaitu somatis,

auditori, visual dan mtelaktual (SAVI) Untuk lebih jelasnya, berikut m

Hasil observasi Jum at 17 jum 2011
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akan dipaparkan kegiatan-kegiatan dalam pembelajaran Sejarah Islam
dengan menggunakan metode Tanya jawab dengan tekmik permainan
snowball throwing (bola pertanyaan) yang di smergiskan dengan empat
pendekatan (somatis, auditori, visual dan mtelaktual) Dalam penerapan
metode tanya-jawab dengan teknik permainan snowball throwing (bola
pertanyaan) i, terbagi menjadi tiga, yaitu metode tanya-jawab dengan
teknik permainan snowball throwing (bola pertanyaan) yang disinergiskan
dengan pendekatan auditor1 dan visual saja, metode tanya-jawab dengan
teknmk permainan snowball throwing (bola pertanyaan) yang dismergiskan
dengan pendekatan somatis dan intelaktual saja, serta metode tanya-jawab
dengan tekmik permaman snowball throwing (bola pertanyaan) yang
disinergiskan dengan pendekatan somatis, auditor: visual dan intelaktual
secara keseluruhan
1) Penerapan metode Tanya-jawab dengan teknik permaman snowball

throwing (bola putanyaan) yang disinergiskan dengan pendekatan

auditor1 dan visual

Tabel VI

Format obseryasi penerapan metode Tanya-jawab dengan tekmik
snowball throwing (bola pertanyaan) yang disinergiskan dengan

pendekatan auditor: dan visual

Aspek yang diamati 3 Score

kurang | cukup | Baik

1 Peundahuluan

a Membert sugesti positif \
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f
|

r
l

|
o d Menciptakan lingkungan fisik,

b Memberikan perﬁyataan yang
member1 manfaat pada pembelajar

¢ Memberikan tujuan yang jelas dan
_ bermakna

emosional dan sosial yang positif

e Merangsang rasa ingin tahu
pembelajar

<] <4 <& <]

f Mengajak pembelajar terhibat penuh
sejak awal

2 Kegiatan Int)

a (Guru membuat bagan atau peta
konsep tentang mater: pelajaran

b Guru menjelaskan bagan atau peta
konsep tersebut dalam bentuk centa

« Guru meminta siswa untuk meresum
mater1 yang disampaikan oleh guru
pada selembar kertas dan dibentuk
seperti bola

d bola kertas dikumpulkan menjadi
satu pada sebuah keranjang

¢ bola kertas tersebut dibagikan kepada
siswa secara acak

f setiap siswa membacakan dan
menjelaskan bola kertas yang
didapatnya dengan membuat bagan
atau peta konsepnya secara bergiliran

g Siswa yang lain menambahi atau
membert komentar atau mengajukan
pertanyaan

3 Penutup

a Guru menymmpulkan hasil
pembelajaran

b Guru memberikan umpan balik

¢ Guru member: motivasi kepada siswa

d Guru meminta siswa mempelajari
materi berikutnya

<< j< <

¢ Guru meminta siswa untuk
mengerjakan tugas rumah

<]
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Penerapan metode tanya-jawab dengan tekmik permainan
snowball throwing (bola pertanyaan) yang disinergiskan dengan
pendekatan audwort dan visual di sint dapat digambarkan sebagai
berikut
a) Tahap pendahuluan atau persiapan

Dalam tahap mi, guru memberikan stimulus-stimulus yang
dapat membangkitkan minat siswa untuk tertarik terhadap mater
yang akan disampaikan oleh guru dengan berkata kepada siswa
“anak-anak bapak punya cerita yang sangat bagus dan menarik
tentang dakwah Nabi Muhamwad kepada kaum Quraisy” Setelah
1tu guru memberikan tujuan dan manfaat yang dapat diperoleh dar
cerita tersebut, yaitu siswa akan tahu bahwa betapa banyak
rintangan yang dihadap: oleh Nabi SAW ketika menyebarkan
agama Islam, dan untuk itu siswa diharapkan dapat meneladan:
sifat-sifat Nabi Muhammad yang mulia dan mencintar serta
meneruskan dakwah beliau dengan kemampuan yang dimiliki
Kemudian sebelum melangkah pada kegiatan 1nti  atau
penyampaian mater1 pelajaran, guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan pembuka, sekedar ingin mengetahui sejauh mana siswa
mengetahur mater1 yang akan disampaikan, dengan memberikan

pertanyaan misalnya siapa yang tahu apa arti dar1 dakwah 1tu?
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b) Tahap penyampaian sekaligus pelatihan yang merupakan kegiatan
int1 dart pembelajaran
Setelah tahap persiapan dianggap cukup, dan siswa
telah siap untuk memasuki matert pelajaran, kemudian guru
membuat bagan di papan tulis tentang mater1 Dakwah Nabi
Muhammad SAW sebagar berikut

Tabel VII
Peta Konsep tentang Dakwah Nab1 Muhammad SAW

Dakwah Nabi Muhammad SAW

v .

Berbakwah kepada Berdakwah kepada
kaum Quraisy kaum Mushmin
4
Keluarga terdekat (Bani Pembianaan tentang
Abdul Muthalib) akidah yang bertujuan
agar kaum Muslimin
meninggalkan

penyambahan berhala

! !

y

Golongan Golongan yang
keluargagyang beriman kepada Pimbmaan akhla;? yang
menentang Nabi, Nabi yaitu Abu M ertujuan agar kaum
uslimin berbud: luhur
seperti paman Bakar, Ali bin 1 o
Nabi yang Abt Thalib serta an meninggatka
bermaie Addul para budak spert: kebiasaan-kebiasaan
Lahab dan Bilal bin buruk
1strinya bernama Rabbah, Ammar
Ummu Harb bin Yasir dan
lain-lain Pembinaan sosial

kemasyarakatan yang

bertujuan menertibkan

kehidupan masyarakat
agar sesuai dengan
petunjuk Al-Qur’an
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Golongan keluarga yang
menentang nabi, separti
paman Nab1 yang
bernama Abu Lahab dan
istrinya bernama Ummu
Harb

Setelah guru membuat tabel tersebut, kemudian guru
menjelaskan dalam bentuk cerita Setelah 1tu guru meminta siswa
untuk meresum mater: yang telah disampaikan tadi pada selembar
kertas Kemudian setelah semua siswa selesal membuat resuman,
guru meminta siswa untuk meremas kertas tersebut sehingga
berbentuk sepert1 bola Kemudian kertas yang telah berbentuk bola
tersebut dikumpulkan menjadi satu pada sebuah keranjang Setelah
itu guru memnta bantuan kepada salah satu siswa untuk
membagikan kertas bola tersebut secara acak kepada teman-
temannya dengan cara melemparkannya Seteleh semua siswa
mendapatkan kertas yang berbentuk bela, kemudian guru
menunjuk salah satu siswa secara acak untuk membacakan dan
menjelaskan serta membuat bagan atau peta konsep dar resuman
yang terdapat pada bola yang diperolehnya Setelah siswa tersebut
selesar menjelaskan dan membuat bagan di papan tulis, kemudian
guru member1 kesempatan kepada siswa yang lain untuk memben
tanggapan ataupun tambahan

c) Tahap penampilan hasil dan penutup
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Setelah  guru merasa sudah cukup, kemudian guru
memberikan kesimpulan dan memberikan pertanyaan-pertanyaan
sebagal umpan balik kepada siswa Kemudian guru meminta siswa
untux mempelajair mater1 selanjutnya serta meminta siswa untuk
mengerjakan latithan-latthan yang terdapat pada halaman 5 di
bukupelajaran Sejarah Islam *

2) Penerapan metode tanya-jawab dengan teknik permainan snowball
throwing (bola pertanyaan) yang disinergiskan dengan pendekatan
somatis dan intelektual

Tabel VIII
Format observast penerapan metode Tanya-jawab dengan tekmk
snowball throwing (bola pertanvaan) yang disiergiskan dengan

pendekatan somatis dan intelektual

| Aspek yang diamati Score
kurang cukup Baik

1 Pendahuluan
a_Memberi sugesti posttif
b Memberikan pernyataan yang
membert manfaat pada pembelajar
¢ Memberikan tujuan yang jelas dan
bermakna
d Menciptakan hmgkungan fisik,
emostonal dan social yang positif
e Merangsang rasa ingin tahu
pembeiajar B
f Mengajak pembelajar terlibat penuh
sejak awal
2 Kegiatan Inti

S - S — 7

a Guru menjelaskan mater: v

<] <] 2] <2 <2l

* Hasil Obscrvast 1 Juni 2011



' b Guru menviapkan permasalah yang | N

: ditulis pada selembar kertas vang

‘ dibentuk seperti bola dan diber
nomor diletakhan pada sebuah
keranjang telah mepmnta setiap
S1Swa supayd maju satu persatu
secara bergiliran untuk mengambil
dan mbentuk kelompok

¢ Guru meminta setiap siswa supaya N
maju satu persatu secara bergiliran

. untuk mengambil bola secara acak

td Guru meminta siswa supava N

? mencart pasangannya sesuar dengan

| nomor yany tertera pada kertas

: ¢ Setelah terbentuk kelompok, N

|

I

kemudian siswa mendishusikan dan
memecahkan permasalahan yang
tedapat pada bola
f Masing-masing hkelompok meresum N
hasi) diskusinya dan
mempresentasikannya di depan ;
kelas secara bergantian
g Siswa atau kelompok vang lain v
memberi respon dengan
mengajukan pertanvaan atau
' member1 masukan-masukan
H—S Penutup
I a Guru menymmpulkan hasil
pembelajaran o
b Guru memberikan umpan balik
¢ Guru member1 motivasi kepada
_siswa
d Guru memunta siswda mempelajart
mater1 berthutnya
¢ Guru memmta siswa untuk
mengerjakan tugas rumah

< <1 <Ly <]

Penerapan metode tanya-jawab dengan teknik permainan

snowball throwing (bola pertanyaan) yang disinergiskan dengan
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pendekatan somatis dan ntelaktual di sim dapat digambarkan sebagai

berikut

a) Tahap pendahuluan atau persiapan

Dalam tahap i, guru memberikan stimulus-stimulus yang

berupa pertanyaan-pertanyaan yang diberikan pada pembelajaran
sebelumnya Yaitu tentang dakwah Nabi kepada kaum Quraisy dan
kaum Mushm Hal i bertujuan untuk mengingatkan siswa pada
mater: sebelumnya karena mater1 yang akan dipelajar1 pada
pertemuan 11 masih berhubungan dengan mater1 mmggu lalu
Sepertr halnya pertemuan pada minggu kemarm, di sini untuk
membangkitkan mmat siswa guru memberikan gambaran-
gambaran secara umum tentang materi yang akan dipelajar1 yang
dikemas secara menartk Pada pertemuan kali in1 mater1 yang akan
dibahas yaitu tentang tekanan-tekanan kaum Quraisy

b) Tahap penyampaian sekaligus pelatthan yang merupakan kegiatan
mnt1 dar1 pembelajaran

Setelah guru memberikan gambaran umum tentang mater

tekanan kaum Quraisy, kemudian guru menjelaskan secara
mendetail tekanan-tekanan apa saja vang dilakukan oleh kaum
Quraisy terhadap Nabi dan terhadap para pengikut Nabi (Bilal bin
Rabbah dan Ammar bin Yasir) Setelah penjelasan terhadap mater

pelajaran dirasa sudah cukup, kemudian guru memberikan suatu
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permasalahan tentang materi yang sudah diyelaskan dan telah
disiapkan sebelumnya pada selembar kertas yang berbentuk bola
dan dalam kertas tersebut nomor, bola yang berisikan suatu
permasalahan tersebut diletakkan pada sebuah keranjang
Kemudian, guru meminta siswa supaya maju satu persatu untuk
mengambil bola secara acak Setelah seluruh siswa mendapatkan
bola, kemudian guru meminta siswa untuk membuka bola tersebut
dan melihat nomor yang tertera dalam bola itu Siswa yang
mendapatkan bola dengan nomor satu, bergabung dengan siswa
yang juga mendapatkan bola nomor satu Begitu pula dengan siswa
yang mendapat bola nomor dua, bergabung dengan siswa yang
juga mendapat bola nomor dua Begitu seterusnya sampai
terbentuk lima kelompok Setelah semua siswa menemukan
kelompoknya masmg-masmg, kemudian guru meminta siswa
untuk mendiskusikan permasalahan yang diperoleh dan meresuni
atau mencatat hasil diskusinya pada selembar kertas Setelah
semua siswa selesar berdiskusi, kemudian guru memunta satu siswa
untuk mewakil: kelompoknya maju dan mempresentasikan hasil
diskusi mereka Setelah presentasi selesai, guru meminta siswa
untuk memberikan aplos kepada siswa yang telah presentasi tadi
dan guru memberi kesempatan kepada siswa yang lain untuk

member1 komentar atau menambahi penjelasan dar1 temannya



¢) Tahap penampilan hasil dan penutup

Setelah semua kelompok selesar mempresentasikan hasil
diskusinya kemudian guru memberikan tambahan-tambahan dari
Jawaban siswa dan memberi kesimpulan dari hasil diskusi siswa
Dan sebelum pelajaran diakhm, guru tidak lupa mengingatkan
siswa untuk mempelajari matrer berikutnya dan mengerjakan
lauhan-latihan yang terdapat pada halaman 11 sampai 16>

3) Penerapan metode tanya-jawab dengan tekmik permaman snowball

throwing (bola pertanyaan) yang disinergiskan dengan pendekatan

somatis, auditort visual dan mtelaktual

Tabel IX

Format observasi penerapan metode Tanya-jawab dengan tekmk

snowball throwing (bola pertanyaan) yang disinergiskan dengan

pendekatan somatis, auditori, visual dan intelaktual

Aspek yang diamati

Score

kurang

cukup

Baik

1 Pendahuiuan

a Member1 sugests positif

" b Memberikan pernvataan yang
membert manfaat pada pembelajar

¢ Memberikan tujuan yang jelas dan
bermakna

d Menciptakan lmgkungan fisik,
emosional dan sosial yang positif

e Merangsang rasa ingin tahu
pembelajar

t Mengajak pembelajar terlibat penuh
sejak awal

<] 2] <] <2 <2

3 Hasil Observasi 8 Juni 2011




96

2 Kegiatan Inti

a Guru menjelaskan Materi

b Guru m eminta siswa berkelompok

¢ Guru memanggil masing-masing
ketua kelompok untuk memberi
arahan

<<l

d Masing-masing siswa membuat
pertanyaan pada selembar kertas
kemudian dibentuk seperti bola

e Saling melempar bola pertanyaan

f Membaca pertanyaan yang terdapat
dalam bola dengan keras secara
bergantian

<] <]

g Menulis jawaban dipapan tuhis
secara bergantian

3 Penutup

a Guru menymmpulkan hasil
pembelajaran

b Guru memberikan umpan balik

¢ Guru member: motivasi hepada
siswa

d Guru meminta siswa derapelajati
mater1 berikutnya

e Guru meminta siswa untuk
~ mengerjakan tugas rumah

B R = P

Penerapan metode tanya-jawab dengan tekmik permainan
snowball throwmg (bola pertanyaan) yang disinergiskan dengan

pendekatan somatis auditor1, visual dan intelaktual di1 smm dapat

digambarkan sebaga: berikut

a) Tahap pendahuluan atau persiapan
Dalam tahap mi, guru memberikan stimulus-stimulus yang

berupa pertanyaan-pertanyaan yang diberikan pada pembelajaran

sebelumnya Yaitu tentang

tekanan-tekanan kaum Quraisy
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terhadap Nabi Muhammad SAW besarta orang-orang yang
beriman Hal i1 bertujuan untuk mengingatkan siswa pada materi
sebelumnya, karena mater1 yang akan dipelajart pada pertemuan
1 masth berhubungan dengan mater: minggu lalu  Seperti halnya
pertemuan pada minggu kemarin, di sini untuk membangkitkan
minat siswa guru memberikan gambaran-gambaran secara umum
tentang materi yang akan dipelajari yang dikemas secara menarik
Pada pertemuan kali i mater: yang akan dibahas yaitu tentang
ketabahan Nabi Muhaminad SAW dan para sahabatnya dalam
menghadapai tekanan-tekanan dart kaum Quraisy
Tahap penyampaian sekaligus pelatthan yang merupakan kegiatan
int: dar pembelajaran

Dalam tahap i, guru memaparkan maten pelajaran
tentang ketabahan Nabi dan para sahabat dalam menghadap1
tekanan dari kaum Quraisy secara terperinci Kemudian setelah
matert disampaikan secara keseluruhan, guru membentuk siswa
menjad: hma kelompok, masing-masing kelompok terdin dar 7
sampai 8 siswa Kemudian guru meanggil ketua kelompok untuk
memberi pengarahan tentang pembagian sub bab yang akan dibuat
pertanyaan Yaitu kelompok satu dan dua membahas tentang
ketabahan Nab: Muhammad SAW dan membuat pertanyaan

tentang mater1 tersebut, kelompok tiga dan empat membahas dan
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membuat pertanyaan tentang ketabahan para sahabat Nabi yang
meliputt  sahabat Abu Bakar As-Shiddig, Utsman bin Affan,
Zubair bm Awwam, dan Abu Fukathah Untuk kelompok lima
membahas dan membuat pertanyaan tentang ketabahan para
sahabat Nabi yang meliputi  sahabat Khabbab bin Al-Art, Labibah
dan Subail bin sinan Pembagian mater1 i1 bertujuan supaya
pertanyaan yang dibuat siswa tidak sama, dan dapat menjangkau
seluruh mater: pelajaran untuk pertemuan saat itu Setelah guru
member1 pembagian mater1, kemudian ketua kelompok kembal
kepada kelompoknya masipg-masing dan member1 arahan kepada
teman-temannya untuk setiap satu anak membuat pertanyan
tentang mater: yang telah dibagikan tadi pada selembar kertas dan
diremas hingga berbentuk bola Setelah masing-masmg siswa
membuat pertanyaan, kemudian guru meminta semua siswa untuk
berdirt dan saling melempar bola pertanyaan tersebut antar
kelompok secara acak Setelah bola pertanyaan terbagi secara
acak, kemudian guru meminta siswa untuk membaca dan mencari
Jawaban dar! pertanyaan yang terdapat pada bola tersebut Setelah
itu, guru meminta kepada siswa yang telah mendapatkan jawaban
untuk maju dan membacakan pertanyaan sekaligus menjawabnya

serta menuhskan jawaban dipapan tulis secara bergantian
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Ketika menerapkan metode tanya-jawab dengan tekmk
snowball throwing yang disinergiskan pada empat pembelajaran
yaitu  somatis, auditori, visual dan intelektual ni, waktu yang
diperlukan amatlah banyak, untuk itu pertanyaan-pertanyaan dalam
bola yang belum sempat terjawab dibuat tugas rumah dan harus
dyawab pada pertemuan berikutnya

Pertanyaan-pertanyaan yang dibuat oleh siswa diantaranya
sebagar berikut

Tabel X

Pertanyaan-pertanyaan siswa

No Nama Siswa Pertanyaan yang dibuat
I Abdul Rahman saleh Kenapa orang Quraisy marah
kepada Nab1?
2 Agil Ulwan Setyawan Siapakah Abu Thalib 1tu?
3 Agung Dwi Laksono Apa yang dilakukan orang
Quraisy kepada Nabi dan sahabat-
. - sahabatnya?
4 Amita Aprilia San Apa yang dikatakan orang
Quraisy kepada Abu Thalib?
6] Anik Susilo safitr Utbah menewarkan apa kepada
Nabi Mubammad?
6 Aulia Mega K S Pemboikotan berlangsung berapa
tahun?
7 Ayu Rachmawati Apa alasan pemboikotan 1tu?
8 Diah Rochmana Dimana orang i1slam diasingkan?
9 Dian Novita Apa nama tempat pengasingan
orang islam?




10| Efr1 Kusuma Dian N Tempat pengasinga itu diber1 |
oo julukanapa?
11 Elisa Ummatul H Siapakah Abu Bakar 1tu”
2 | Elsandi Rachmawati Siksaan apa yang pernah dialami
Utsman bin Affan?
13 Ferry Nurdianto Dwi Putra Siapa Abu Fukaiah 1tu?
| - t
14 | Firjatultah Mufidah Apa yang dilakukan orang Qurais
terhadap Khabbah bin al-Art
15 Hafsoh Al-Adawiyah Labibah adalah
i6 [van Moslev Zarex Dirumah siapa suhail bin sman
belajar agama islam?
I'# Layla Istiqfara Kenapa orang Quraisy menyiksa
orang Islam?
18 Liliek Nur Kholodah Siapa Zubair bin Awwam 1tu?
!7 19 M Davin Eka Septian Siapakah nama Nabi kita”?
20 M Fery Zamroni Kenapa orang Qurais kejam
kepada orang Islam?
21 M Samisi Siapa yang membuang kotoran
kepada Abu Bakar?
22 M Yunus Orang kafir menyembah apa?
23 Maldint Fernanda R Siapa yang menolong Abu Bakar’
24 Maulud Argie Suryadana Abu Fukaihah adalah
25 Mifta Apriliani Firdaus Apa siksaan kaum quraisy kepada
Abu Fukathah”
26 Novie Safitn Dimana khabbah bin al-Art
disiksa?
27 Putriana Dewt Tempat pengasingan Nabi dikenal
dengan nama
28 Rim Anggita Sari Bagaimanakah tuntutan pemuka-
pemuka Quraisy terhadap Abu
Thalib?
29 Safira Yuniar M Sebutkan tiga tawaran yang

diajukan utbah bin rabr’ah kepada
Nab1?
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30 | Salma Rosyana Siapakah Utsman bin Affan 1tu?
g 31 Saima Rosyidana | Bagaimanakah sikasaan kaum
P ' Quraisy kepada sahabat Nabi”
32 Sandy Naufal S Apa yang ditawarkan Utbah bin
Rabi ah terhadap Nab1”?
33 Sarah Olivia Bagaimana reaksi para sahabat |
dalam menghadapi siksaan kaum
quraisy?
34 Savira Rahayu Khabbah bin Al-Art adalah
35 Syahra Ulum Aprilia Setya Siapa tawanan perang yang dijual
kepada bangsawan quraisy”
36 Uswatun Chasanah Afifah Siapa yang memerdekakan
labibah?
37 Wahyu Pratiwi Apa yang dikatakan Utsman bin
aftan ketika dikurung dalam
kamar?
38 Yudha Yahardika Apakah yang dimaksud denagn
sy1’qib abu thalib atau lembah
. o maut? !
¢) [lahap penampilan hasil dan penutup
Setelah beberapa siswa membaca serta menjawab

pertanyaan, kemudian guru memberikan tambahan-tambahan dan

jawaban-jawaban

tersebut

dan

sekaligus  menymmpulkannya

Kemudian sebelum mengakhiri pertemuan, guru mengingatkan

siswa supaya mempelajari mater1 berikutnya dan mengerjakan

tugas bagi siswa yang belum memberikan jawaban di depan kelas °

Pada pertemuan berikutnya, tepatnya pada tanggal 22 Jum

2010, di st guru menggunakan metode tanya-jawab dengan

® Hasil Observasi 15 Jumi 2011
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tekmk snowball throwing (bola pertanyaan) yang dismergiskan
dengan pendekatan somatis, auditori, wvisual dan intelektual
kembalt D1 smm proses serta tahapan-tahapannya tidak jauh
berbeda dengan yang di atas, hanya pembahasannya saja yang
berbeda, pada pertemuan kah i materi yang dibahas adalah
tentang kepribadian Nabi Muhammad SAW Secara terperici
dapat digambarkan sebagai berikut
(1) Tahap pendahuluan atau persiapan
Dalam tahap i1, guru memberikan stimulus-stumulus yang
berupa pertanyaan-pertanyaan yang diberikan pada pembelajaran
sebelumnya Yaitu tentang ketabahan Nabi Muhammad SAW
besarta para sahabat Hal i bertujuan untuk mengingatkan siswa
pada mater: sebelumnya, karena mater1 yang akan dipelajar1 pada
pertemuan 1 masth berhubungan dengan mater1 minggu lalu
Seperti halnya pertemuan pada minggu kemarm, di simi untuk
membangkitkan minat siswa guru memberikan gambaran-
gambaran secara umum tentang mater1 yang akan dipelajar yang
dikemas secara menarik Pada pertemuan kali in1 mater: yang akan
dibahas yaitu tentang kepribadian Nab1 Muhammad SAW
{2) Tahap penyampaian sekaligus pelatithan yang merupakan kegiatan

inti dart pembelajaran
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Dalam tahap 1nm1, guru memaparkan materi pelajaran
tentang kepribadian Nabi Muhammad SAW secara terperinci
Kemudian setelah mater1 disampaikan secara keseluruhan, guru
membentuk siswa menjadt lima kelompok, masing-masing
kelompok terdir1 dar1 7 sampai 8 siswa Kemudian guru meanggil
ketua kelompok untuk member1 pengarahan tentang pembagian
sub bab vang akan dibuat pertanyaan Yaitu kelompok satu dan
dua membahas tentang kepedulian Nabi Muhammad SAW
terhadap keludupan masyarakat dan membuat pertanyaan tentang
mater: tersebut, kelompok tiga dan empat membahas dan membuat
pertanyaan tentang kasih saying kepada sesama yang meliputi
sayang kepada anak-anak dan sayang kepada pembantu (pelayan)
Untuk kelompok lima membahas dan membuat pertanyaan tentang
kasih sayang kepada sesama yang meliputi mengasihi orang yang
lemah serta sifat-sifat Nab1 yang pemurah, dermawan dan pernaaf
Pembagian mater: i1 bertujuan supaya pertanyaan yang dibuat
siswa tidak sama, dan dapat menjanghau seluruh maten pelajaran
untuk pertemuan saat 1tu Setelah guru member1 pembagian maters,
xemudian ketua kelompok kembali kepada kelompoknya masing-
masing dan member1 arahan kepada teman-temannya untuk setiap
satu anak membuat pertanyan tentang materi yang telah dibagikan

tadr pada selembar kertas dan diremas hingga berbentuk bola
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Setelah masing-masing siswa membuat pertanyaan, kemudian guru
meminta semua siswa untuk berdirt dan saling melempar bola
pertanyaan tersebut antar kelompok secara acak Setelah bola
pertanyaan terbagi secara acak, kemudian guru meminta siswa
untuk membaca dan mencart jawaban dan pertanyaan yang
terdapat pada bola tersebut Setelah itu, guru memunta kepada
siswa yang telah mendapatkan jawaban untuk maju dan
membacakan pertanyaan sekaligus menjawabnya serta menuliskan
Jawaban dipapan tulis secara bergantian
Ketika menerapkan metode tanya-jawab dengan teknik
snowball throwing yang disinergiskan pada empat pembelajaran
yaitu  somatis, auditori, visual dan intelektual in1, waktu yang
diperlukan amatlah banyak, untuk itu pertanyaan-pertanyaan dalam
bola yang belum sempat terjawab dibuat tugas rumah dan harus
dyawab pada pertemuan berikutnya
(3) Tahap penampilan hasil dan penutup
Setelah beberapa siswa membaca serta menjawab
pertanyaan, kemudian guru memberikan tambahan-tambahan dari
Jawaban-jawaban  tersebut dan sekaligus menyimpulkannya

Kemudian sebelum mengakhiri pertemuan, guru mengingatkan
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siswa supaya mempeiajan matert berikutnya dan mengerjakan
tugas bagr siswa yang belum memberikan jawaban di depan kelas
Keaktifan Siswa Melalu Teknik Snowball Throwing (bola pertanyaan)
Keahtifan dapat dipahami sebagai usaha guru dalam mengaktitkan
murid-muridnya baik dan segi jasmani maupun roham sehingga siswa aktif
bertanya mempertanyahan, dan mengemukakan gagasan pada waktu proses
pembelajaran sedang berlangsung
Hampir tidak pernah terjadi proses belajar tanpa adanya keaktifan
indifidu atau siswa yang belajar Permasalahannya hanya terletak dalam kadar
atau bobot keaknfan belajar siswa Ada keaktifan belajar kategor1 rendah,
sedang, dan ada pula keaktifan kategori tinggi Seandainya dibuat rentangan
skala keakufan dari 0-10, maka keaktifan belajar ada dalam skala | sampar 10
tidak ada skala O (nol) betapapun kecilnya keaktifan tersebut
Pada bab dua telah dijelaskan beberapa hal yang dapat digunakan
untuk mengukur kadar keaktifan siswa dalam belajar, antara lain dengan
melihat seberapa jauh partisipast siswa ketika proses pembelajaran seberepa
jauh 1nteraksi antara siswa dengan guru maupun siswa dengan siswa yang
lan, adanya kekohesifan kelas sebagai kelompok belajar, dan lamn-lam
Olen karena 1tu, proses belajar-mengajar dapat dikatakan aktif apabila
terjadi mnteraks: yang baik antara guru dengan siswa maupun siswa dengan

siswa yang lain secara terencana dari peran serta kegiatan oleh kedua pihak

7 Has1l observast 22 Juni 2011
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(siswa dan guru) dalam proses belajar mengajar Dalam artian guru
memberikan kescmpatan kepada siswa untuk berpartisipast dan berperan aktif
dalam pembelajaran, sehingga pctenst yang terdapat pada diri siswa dapat
berkembang dengan maksimal

Ada beberapa jems keaktifan siswa dalam belajar, di antaranya yaitu
keaktifan wvisual, keaktifan verbal, keaktifan auditori, keaktifan somatis,
keaktifan intelektual, keaktifan menulis, dan keaktifan menggambar

Untuk mengetahui bagaimana keaktifan belajar siswa ketika mengikuti
mata pelajaran Sejarah Islam, dengan menggunakan variasi teknik permainan
sowball throwing (bola pertanyaan), di bawah 1 akan dipaparkan hasil
observasi keaktifan belajar siswa ketika mengikut: mata pelajaran Sejarah
Islam dengan menggunakan tekmk permaman snowball throwmng (bola
pertanyaan) yang dismergiskan dengan pendekatan somatis, auditori, visual
dan mtelektual
a  Observas: keaktifan belajar siswa ketika menggunakan tekmk snowball

throwing yang disinergiskan dengan pendekatan auditor: dan visual

Tabel XI
Observasi keaktifan belajar siswa ketika menggunakan teknik snowball
throwing (bola pertanyaan) yang disinergiskan dengan pendekatan

auditor1 dan visual

! Aspek yang diamati Indikator Score
kurang | cukup | Baik
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1) Kegiatan Visual
!
»

4
|
|
1
i
!
|
!
|
|

2) Kegiatan
lisan/Verbal

|

3) Kegiatan
mendengarkan/Au
diton

h) Kegiatan Menulis

a)

c)

d)

a)

b)
¢)

d)

a)
b)
C)
d)
e)

|
|

l

Membaca

Melihat gambar,
bagan atau peta
konsep

Mengamati
eksperimen
Memperhatikan
teman vang sedang
menjelaskan atau
mendemonstrasikan
Memperhatikan
penjelasan guru

Mengajukan
pertanyaan
Memberikan jawaban
Mengemukakan
pendapat

Memberi saran atau
masukan

Akuf dalam diskusi
kelas

Mendengarkan
penyajian bahan atau
materi

Mendengarkan
percakapan waktu
diskus1 kelompok
Mendengarkan
penjelasan atau
demonstrasi temannya

Menulis pertanyaan
Menulis laporan
Membuat rangkuman
Membuat karangan
Membuat bagan atau
peta konsep
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—

a) Mendemonstrasikan/ v
5) Kegiatan memeragakan
metric/Somatis b) Mencari atau - - -

mengumpulkan data
c) Melakukan percobaan - - -
d) Mengerjakan tagas

dari guru v
e) Aktf bergerak
melampar dan
| menangkap bola v
pertanyaan

t

a) Memecahkan masalah - - -
0) Kegiatan mental/  |b) Menganalisis - - -
intelaktual c) Membuat keputusan - - -
d) Menarik kesimpulan N
'e) Mencar1 jawaban dari - - -
i pertanyaan
|

b Observas: Keaktifan belajar siswa ketika menggunakan teknik snowball
throwing yang disinergiskan dengan pendekatan somatis dan intelektual

Tabel XII
Observasi keaktifan belajar siswa ketika menggunakan tekmik snowball
throwing (bola pertanyaan) yang disinergiskan dengan pendekatan

Somatis dan Intelektual

Aspek yang diamati Indikator Score

kurang | cukup | Baik

1) Kegiatan Visual a) Membaca v

b) Melihat gambar, |
bagan atau peta - - -
konsep

¢) Mengamati
eksperimen - - -

d) Memperhatikan |
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|
|
1
|
1
)
|

}
|
|

) Kegiatan
lisan/Verbal

|
I
|
|
1
|
|

/

i
B) Kegiatan

mendengarkan/Audit

Oorl

|
|
|
|
|
|

A) Kegiatan Menulis

|
|
|

15) Kegiatan

€)

c)

d)
<)

teman yang sedang
menjelaskan atau
mendemonstrasikan
Memperhatikan
penjelasan guru

Mengajukan
pertanyaan
Memberikan
Jawaban
Mengemukakan
pendapat

Member1 saran atau
masukan

Aktif dalam diskusi
kelas

Mendengarkan
penyajian bahan
atau materi
Mendengarkan
percakapan waktu
diskust kelompok
Mendengarkan
penjelasan atau
demonstrasi
temannya

Menulis pertanyaan
Menulss laporan
Membuat
rangkuman
Membuat karangan
Membuat bagan atau
peta konsep

Mendemonstrasikan/
memeragakan

< <L
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metric/Soniatis

L ,
0} Kegiatan mental/

mtelaktual

}bTMeman atau

c) Melakukan
percobaan

dan guru

e) Aktif bergerak

I meclampar dan
menangkap bola
pertanyaan

fa) Memecahkan
masalah
b) Menganalisis

)
fv dan pertanyaar

mengumpulkan data

d) Mengerjakan tugas

¢) Membuat keputusan
Li) Menarik kesunpulan
€) Mencari jawaban

¢ Observasi heaktifan belajar siswa ketika menggunakan teknik snowball

throwmg yang dismer giskan dengan pendekatan somatis, auditor1 visual

dan ntelaktual

Tabel XIII

Observast keaktifan belajar siswa ketika menggunakan tekmik snowball

throwing (bola pertanyaan) yang disinergiskan dengan pendekatan somatis

auditon, visual dan intelektual

Aspek yang diamats ( Indikator [ Score |
kurang | cukup fBalk |

1) Kegiatan Visual t) Membaca v o
I f) Melihat gambar, !
f bagan atau peta vV ,‘

konsep ?

It) Mengamat |

eksperimen - - - J

|
L




2\ Kegatar
lisan/Verba!

mendengarkan/Audit

T

) Kegiatan Menulis

5) Kkegiatan
metric/Somatis

Memperhatikan teman
yvang sedang
menjelaskan atau
mendemonstrasikan
Memperhatikan
penjelasan guru

Mengajukan
pertanyaan
Memberikan jawaban
Mengemukakan
pendapat

Memberi saran atau
masukan

Aktif dalam diskust

Mendengarkan
penyajian bahan atau
materi

Mendengarkan
percakapan waktu
diskusi kelompok
Mendengarkan
penjelasan atau
demonstrasi temannya

Menulis pertany aan
Menulis laporan
Membuat rangkuman
Membuat karangan
Membuat bagan atau
peta konsep

Mendemonstrasikan /
memeragakan
Mencar atau
mengumpulkan data
Melakukan percobaan
Mengerjakan tugas

N

2

e, W Aa
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0) Kegiatan mental/ c¢) Membuat keputusan - - -
intefaktual d) Menarik kestmpulan - - -
e) Mencari jawaban dari v

pertanyaan

dari guru ;
e) Aktif bergerak v
melempar dan

menangkap bola
pertanyaan N

a) Memecahkan masalah - - -
b) Menganalisis - - -

Dar hasil observasi di atas, secara umum dapat kita gambarkan
keaktifan siswa pada saat mengikuti pelajaran Sejarah Islam dengan
menggunakan teknik permaman snowbail throwing (bola pertanyaan) baik
yang dismergiskan dengan pendekatan auditor: dan visual, somatis dan
intelektual, maupur somatis, auditori, visual dan intelektual sebagai
berikut

Untuk kegiatan visual di sini, terlihat siswa aktif ketika di dimmta
guru untuk membaca materi pelajaran, melithat bagan yang ditulis oleh
guru dipapan tulis dan memperhatikan penjelasan guru, serta
memperhatikan teman vang sedang menjelaskan di depan kelas
Sedangkan untuk kegiatan verbal di sini, siswa aktif dalam mengajukan
pertanyaan, memberikan jawaban, aktif dalam diskusi kelompok, dan

untuk mengemukakan pendapat atau saran di sini siswa masih terhihat ada
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beberapa siswa yang kurang berani mengemukakan pendapatnya Untuk
kegratan mendengarkan atau auditori, di s siswa aktif dalam
mendengarkan penyapan matert dart guru, mendengarkan komentar
temanya waktu diskusi kelompok dan ketika ada temannya yang sedang
menjelashan di depan kelas Sedangkan dalam kegiatan menuls, di sim
siswa terlihat aktif dalam menulis pertanyaan, membuat rangkuman
ataupun laporan hasil dishust dan juga membuat peta konsep Untuk
kegiatan  metri¢/somatis, di smm siswa  terlthat  aktif  dalam
mempresentasikan hasil diskusinya, mencarn jawaban dar1 pertanyaan atau
permasalahan vang diberihan oleh guru, aktif bergerak ketika melempar
dan menangkap bola dari temannya dan juga aktif mengerjakan tugas dan
guru Dan untuk kegiatan mental atau intelektual, di sin1 siswa aktif dalam
memecahhan masalah, membuat dan menarik kesimpulan serta mencarn
jawaban dari pertanyaan baik dari guru ataupun siswa yang lam ®

3 Kendala-Kendala Dalam Penerapan Metode Tanya-Jawab Dengan

Teknik Snowball Throwing (bola pertanyaan)

Adapun kendala-kendala ketika menerapkan metode tanya-jawab
dengan teknik snowball throwing menurut guru Sejarah Islam adalah sebagai
berikut

“Dalam menyampaikan matert Sejarah Islam di A mi, metode yang

saya gunakan adalah ceramah, tanya-jawab, diskusi, dan penugasan
Saya tidak pernah menggunakan tekmik permaimnan ketika

® Hasil observasi 1 sampai 22 Jumi 2011
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menyampaikan materi pelajaran dikarenakan waktunya sangat sedikat,
dan sin1 siswa sulit dikondisikan karena jumlahnya sangat banyak™ ?

Jadi, di smt dapat kita ketahui bahwa kendala-kendala dalam
menerapkan matert Sejarah Islam dengan teknik permainan snowball
mrowing (bola pertanyaan) adalah waktu yang sangat mmim yaitu hanya satu
jam pelajaran (35 menit), dan jumlah siswa yang sangat banyak sehingga

sangat sulit untuk mengkondisikannya

° Wawancara dan mterview dengan Waka Kurikulum 15 Jun: 2011



BAB V

PEMBAHASAN

Berdasarkan pemaparan di atas, pada fase 1 data-data tersebut akan
dianalisa Untuk mempermudah bacaan, analisa data akan peneliti sampaikan

berdasrkan rumusan masalah vang telah dibuat

1 Implementast Metode Tanva-Jawab Dengan Tekmik Snowball
fhrowing (bola pertanyaan) Pada Mata pelajaran Sejarah Islam di
MTs Satu Atap Mojosar: Kepohbaru Bojonegoro

Kurikulum yang digunakan di MTs Satu Atap Mojosart Kepohbaru
Bojonegoro mi adalah Kurthulum Tingkat Satuan Pendidikan {(KTSP), dan
dalam menyampatkan mater pelajaran Sejarah Islam di sin. metode yang
digunakan sudah cukup bervanatf, salah satu metode yang digunakan
yaitu metode tanya-jawab Untuk menumbuhkan minat balajar siswa, di
sim metode tanya-jawab dikemas dalam bentuk permainan Hal 1m
diharapkan supaya siswa aktif dan memkmati maten pelajaran yang

disampaikan

Hal 1ni sejalan dengan pendapat Wina Sanjaya (Wina Sanjaya
7005) yang memberikan beberapa teknik bagi guru dalam memberikan
pertanyaan kepada siswa, salah satunya adalah tunjukkan keantusiasan dan
kehangatan  Keantusiasan dan kehangan di sim  dapat dengan
menggunakan teknik permainan dengan tujuan agar peserta didik dapat

aktif dan merasa senang ketika mengikut: proses pembelajaran
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TChmin permatnar vang digunakan dalam kettka menggunakan
metode  tanya-jawab  adalah  tekmk  swowball  throwing (bola
pertanyaan’pertanyaan bola salju) Teknik permainan snowball throwing
1 merupakan salah satu tekmik dalam mengajukan pertanyaan dalam
acceleruted learning vang di dalamnya menggunakan pendekatan SA VI
(Somatis, Auditort, Visual, Intelektual) untuk belajar Teknik mengajukan
pertanyaan dengan snowball throwing 1, dimaksudkan supaya siswa
vang awalnya malu atau tidak berani untuk mengungkapkan
nertanyaannya lewat lisan dapat diungkapkan lewat tulisan pada selembar

Lertas

Tekpik permainan snowball throwmmg di s, sejalan dengan
pendapat Dave Meier (Dave Meter 2002) yang mengemuakakan bahwa
tidak semua siswa dapat mengemukakan suatu hal yang mgin ditanyakan
Mereka kadang-kadang ragu mengajukan pertanyaan terlalu banyak di
ruang kelas karena mengira bahwa orang lain sudah tahu dan khawatir
bahwa dengan banyak bertanya kita justru dicap sebagai si tolol di mata
kawan-kawan kita Olch sebab itu di sim ada beberapa tekmik untuk
mengajukan pertanyaan lewat tulisan, salah satunya yaitu teknmik bola
pertanyaan (snowball throwing)

Dalam penerapannya metode tanya-jawab teknik permainan
snowbull throwing di s terdapat beberapa macam
a Metode tanya-jawab dengan tekmk snowball throwing yang

disinergiskan dengan pendekatan wvisual dan auditor1 Dengan
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menggunakan teknik 1 terhhat keaktifan siswa jauh lebih baik
daripada guru hanya menggunakan pendekatan auditori saja (ceramah)
Hal 1 sejalan dengan pendapat scorang pakar pendidikan
belajar  aktif  Pike  (Pike, 1989) yang menvarankan supaya
menambahkan media visual ketika menyampaitkan materi pelajaran
dengan metode ceramah  Pike, telah membuktikan dalam
penehitiannya, bahwa adanya peningkatan hingga 200 persen ketika
menggunahan media visual Tidak hanva itu, waktu yang diperlukan
untuk menyajikan sebuah konsep dapat berkurang hingga 40 persen
ketiha media visual digunakan untuk mendukung presentasi lisan atau
ceramah Sebuah gambar barangkali tidak memiliki nibuan kata,
namun 1a tiga kal lebih efektif ketimbang kata-kata saja
Metode tanya-jawab dengan tekmik snowball throwing yang
disinergiskan dengan somatis dan intelektual Penelittan neurologis
(Dave Merer 2002)mengemukakan bahwa ° tubuh dan pikiran adalah
satu” Temuan meiecka menunjukkan bahwa pikiran tersebar di selurun
tubuh Intinya, tubuh adalah pikiran, pikiran adalah tubuh Keduanya
merupakan satu sistem elektris kimiawi-biologis vang benar-benar
terpadu Jadi, dengan menghalangi pembelajar somatis menggunakan
tubuh mereka sepenuhnya, berarti kita menghalangi fungsi pikiran
mereka sepenuhnya
Metode tanya-jawab dengan tekmik snowball throwing (bola

pertanyaan) yang disinergiskan dengan keempat pendekatan (somatis,
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auditort  visual dan intelektual) secara keseluruhan Hal i1 sejalan
dengan pendapat Dave Meier (Dave Meter 2002) yang mengatakan
bahwa belajar bisa optimal jika keempat unsur SAVI (Somatis,

Auditort Visual dan Intelektual) ada dalam satu pembelajaran

2 Keaktifan Belajar Melalmm Tekmk Snowball Throwing (bola

pertanvaan)

{caktifan menjadi bagian penting yang dyadikan landasan pijak
dalam penerapan metode tanya-jawab dengan teknik permainan snowball
throwing, (bola pertanyaan) i, tujuannya supaya peserta didik
mendapatkan hasil belajar yang meksimal Hal 11, sesuar dengan pendapat
Hisyam Zammt dkk (Hisyam Zaini, dkk  2007) yang mengemukakan
bahwa belajar aktuf sangat diperlukan oleh peserta didik untuk
mendapathan hasi] belajar yang maksimal Ketika peserta didik belajar
dengan aktif, berarti mereka yang mendominasi aktifitas pembelajaran
Dengan 1m1 mereka secara aktif menggunakan otak, baik untuk
menemukan ide pokok dan maten pelajaian, memecahkan persoalan, atau
mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajan ke dalam suatu persoalan
yang ada dalam kechidupan nyata Dengan belajar aktif im, siswa diajak
untuk turut serta dalam semua proses pembelajaran, tidak hanya mental
akan fctapt juga melibathan fistk Dengan cara im biasanva siswa akan
merasakan suasana yang lebith menyenangkan

Adapun jenis-jenis kegiatan atau keaktifan siswa, di sim Oemar

Hamalik (Oemar Hamalhik 2004) mengutip pendapat dan Paul D Dierich
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yang membagi hegiatan belajar atau keaktifan belajar dalam 8 kelompok
antara lain  Pertama  keglatan-kegiatan visual, meliputt  membaca,
melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran,
dan mengamati orang lain bekerja atau bermain Kedua kegiatan-kegiatan
hsan/verbal, meliputt  mengemukakan suatu fakta atau prinsip,
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, member: saran,
mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi, dan interupst Keriga,
kegiatan-kegiatan ~ mendengarkan/auditor;,  meliputi mendengarkan
penyajian bahan mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok,
mendengarkan suatu permainan, mendengarkan radio Keempat, kegiatan-
kegiatan menulis, meliputt  menuhis centa, menulis laporan, memeriksa
karangan membuat rangkuman, mengerjakan tes Kelima, kegratan-
kegiatan menggambar, meliputi  menggambar, membuat grafik, diagram
peta, peta konsep Keenam, kegiatan-kegiatan metric/somatis, meliputt
melakukan percobaan, memilith alat-alat, melaksanakan pameran,
membuat model, menyelenggarakan permainan, menar, dan berkebun
Ketwuh, kegiatan-kegiatan mental/intelektual, meliputt merenungkan,
mengingat, memecahkan masalah, menganalisis, melihat hubungan-
hubungan, menyimpulkan dan membuat keputusan Kedelapan, kegiatan-
kegiatan emosional, meliputi minat, membedakan, berani, tenang, dan

lain-lain

Dar1 hasil observasi mulai tanggal 1 sampar 22 Juni tentang

keaktifan siswa sebagaimana yang dipaparkan pada penyajian data adalah
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sebagar berikut Untuk kegiatan visual di siny, tevhihat siswa aktif ketika di
diminta guru untuk membaca mater1 pelajaran, melihat bagan vang ditulis
oleh guru dipapan tulis dan memperhatikan penjelasan guru, serta
memperhatikan - teman  yang  sedang menjelaskan di depan kelas
Sedanghan untuk kegiatan verbal di smni, siswa aktif dalam mengajukan
pertanyaan memberikan jawaban, aktif dalam diskusi kelompok, dan
untuk mengemukakan pendapat atau saran di sini siswa masih terlihat ada
beberapa siswa yang kurang beram mengemukakan pendapatnya Untuk
kegiatan mendengarkan atau auditor, di sim siswa aktf dalam
mendengarkan penyajian materi dan guru, mendengarkan komentar
temanya waktu dishusi kelompok dan ketika ada temannya yang sedang
menjelaskan di depan kelas Sedangkan dalam kegiatan menulis, di sim
siswa terlihat aktif dalam menulis pertanyaan, membuat rangkuman
ataupun laporan hasil diskusi dan juga membuat peta konsep Untuk
kegiatan  metnic/somatis, di s siswa  terhhat  aktif  dalam
mempresentasikan hasil diskusinya, mencari jawaban dari pertanyaan atau
permasalahan yang diberikan oleh guru, aktif bergerak ketika melempar
dan menangkap bola dari temannya dan Juga aktit mengerjakan tugas dar
guru Dan uatuk kegratan mental atau mtelektual, di sim siswa aktif dalam
memecahkan masalah, membuat dan menanik kesimpulan serta mencan

awaban dar pertanyaan baik dar: guru ataupun siswa yang lain
J i Y gu p yang

Dari sim dapatlah kita ketahui bahwa keaktifan siswa ketika

mengikuti mata pelajaran Sejarah Islam dengan menggunakan metode



tanya-jawab yang dikemas dalam bentuk permainan pertanyaan bola salju
(smowball throwing) dapat digolongkan pada kategori baik Jika dibuat
rentangan skala keaktifan dan 0-10, maka dari hasil observasi
menunjukkan bahwa keaktifan belajar siswa ketika menggunakan metode
tanya-jawab dengan teknik permainan snowbail throwing ada dalam skala
8 Hal m dapat dianalisis dan pendapat beberapa pakai CBSA (cara
belajar siswa aktit) yang dikutip oleh A Samana (A Samana 1992) dan

Moh Uzer Usman (Moh Uzer Usman 2005) sebagar berikut

McKeachie melihat kadar keaktifan siswa dan sejauh mana
partisipast siswa dalam pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar terutama
yang berbentuk interaks: antar siswa Sedangkan H O [ ingren melukiskan
kadar keaktifan siswa 1tu dalam interaks: diantara siswa dengan guru dan
siswa dengan siswa lamnnya Pendapat lamn drhkemukakan oleh K
Yamamoto yang melihat kadar keakt.fan siswa 1tu dan segi intensionalitas
atau kesengajaan terencana dan peran serta kegiatan oleh kedua pihak
(siswa dan guru) dalam proses belajar mengajar

fadi, di sim metode tanya-jawab dengan teknik permainan
snowball throwing (bola pertanyaan) baik untuk diterapkan pada proses
pembelajaran, terutama pada pelajaran Sejarah Islam, yang mana guru
sering kali menggunakan metode ceramah dan cerita sehingga siswa
terlihat pasif Untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar baik dan
segt somatis auditor, visual dan intelektualnya guru perlu untuk

membuat variasi dalam pembeiajarannya, salah satunya yaitu dengan



menerapkan metode tanya-jawab dengan teknik permainan snowball

throwing (bola pertanyaan) i

Kendala-Kendala Dalam Penerapan Metode Tanya-Jawab Dengan
Tekmk Snowball Throwing (bola pertanyaan)

Dan hasil wawancara dengan bapak Qosim, sclaku guru Sejarah
Islam A MTs Satu Atap Mojosari Kepohbaru Bojonegoro, yang telah
menerapkan metode tanya-jawab dengan teknik snowball throwmg (bola
pertanyaan) ini selama empat kalt pertemuan, dapat kita ketahui bahwa
sebenarnya kendala yang dihadap: ketika menerapkan metode tanya-jawab
dengan teknik snowball throwing (bola pertanyaan) di sint tidak banyak,
hanya masalah waktu yang terlalu sedikit yaitu satu jam pelajaran (35
merit) untuk mata pelajaran Sejarah [slam, serta jumlah murid yang terlalu
banyak (38 siswa) dalam satu kelas sehingga untuk mengkondisikan siswa
supaya tidak gaduh atau ramai ketika pelajaran berlangsung sangat suhi
Hal int merupakan salah satu kelemahan dar1 metode Tanya-jawab dengan
teknik snowball throwing (bola pertanyaan i)

Dari hasil observasi selama penerapan metode tanya-jawab dengan
teknik snowball throwing (bola pertanyaan), di sini peneliti menemukan
beberapa kelebthan dan kekurangan dan metode Tanya-jawab dengan
teknik snowball throwing (bola pertanyaan) ini, antara lain
a Kelebihan

1) siswa dapat belajar lebih enjoy, karena dengan menggunakan

tekmk 11 siswa diajak untuk bermain



2) Dapat melatih siswa untuk bisa mengungkapkan pendapatnya

3) Lebith membuat siswa aktif dan kreatif

4) Membiasakan membert dan menerima pendapat

Kckurangan

1) Pemerataan siswa yang kurang, karena ketarbatasan waktu

2) Besar kemungkinan menyebabkan kelas menjadi gaduh apabila

guru tidak bisa mengendalikannya



BAB VI

PENUTUP

A Kesimpulan

1

Kurikulum yang digunakan di MTs Satu Atap Mojosari Kepohbaru
Bojonegoro i adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dan
dalam menyampaikan mater1 pelajaran Sejarah Islam di simi metode yang
digunakan sudah cukup bervanatif, salah satu metode yang digunakan
vaitu metode tanya-jawab Untuk menumbuhkan munat balajar siswa, di
simt metode tanya-jawab dikemas dalam bentuk permaman Hal 1
diharapkan supaya siswa aktif dan menikmati maternt pelajaran yang
disampaikan

Keaktifan siswa ketika mengikuti mata pelajaran Sejarah Islam dengan
menggunakan metode tanya-jawab yang dikemas dalam bentuk permainan
pertanyaan bola salju (snowball throwing) dapat digolongkan pada
kategori batk Jika dibuat rentangan skala keaktifan dari 0-10, maka dan
hasil observasi menunjukkan bahwa keaktifan belajar siswa ketika
menggunakan metode tanya-jawab dengan tekmik permainan snowball
throwing ada dalam skala 8

Kendala vang dihadapi ketika menerapkan metode tanya-jawab dengan
teknik snowball throwing (bola pertanyaan) di s tidak banyak, hanya
masalah waktu yang terlalu sedikit yartu satu jam pelajaran (35 menit)

untuk mata pelajaran Sejarah Islam, serta jumiah murid yang terlalu
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banyak (38 siswa) dalam satu kelas sehingga untuk mengkondisikan siswa
supaya tidak gaduh atau ramai hetika pelajaran berlangsung sangat sulit
Hal 1m merupakan salah satu kelemahan dart metode Ianya-jawab dengan

teknik srowbull throwing (bola pertanyaan in)

B Saran-saran

1

(%)

Untuk memingkatkan keaktifan belajar pada mata pelajaran Sejarah Islam
kedepannya lagi, sebaiknya guru menggunakan metode-metode baru,
sehingga siswa tidak mersa bosan

Melihat hasil yang baik dalam menerapkan metode tanya-jawab dengan
teknik snowball throwmmg (bola pertanyaan) pada pelajaran Sejarah Islam,
alangkah byaksananya jika metode mm tidak hanya diterapkan pada
pelajaran Sejarah Islam saja, akan tetapr dapat diterapkan pada pelajaran-
pelajaran yang lamn

Sebelum menerapkan  metode tanya-jawab dengan tekmk saowball
throwing (bola pertanyaan) hendaknya guru lebith memperhatikan waktu

schingga dalam mengkondisikan siswa lebth mudah
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Format observasi penerapan metode I'anya-jawab dengan teknik
snowball throwing bola pertanyaan yang disinergiskan dengan

pendekatan auditor: dan visual

Aspek yang diamati Score
kurang | cukup | Baik

1 Pendahuluan
a Member: sugestt posttif \
b Memberikan pernyataan yang member: N
manfaat pada pembelajar
¢ Memberikan tujuan yang jelas dan N
bermakna
d Menciptakan lingkungan fisik, v
N
N

emosional dan sosial yang positif

¢ Merangsang rasa ingin tahu pembelajar

f Mengajak pembelajar terlibat penuh

i sejak awal

LZ Kegiatan Inta

' a Guru membuat bagan atau peta konsep N

‘L._; _ lentang mater pelajaran i
b Guru menjelaskan bagan atau peta v

L‘ konsep tersebut dalam bentuk cerita

¢ Guru meminta siswa untuk meresum - N
mater! yang disampaikan oleh guru pada
selcmbar kertas dan dibentuk sepert:

|

bola
d bola kertas dikumpulkan menjad satu v
pada sebuah keranjang » )
¢ bola kertas tersebut dibagikan kepada v
~ siswa secara acak 7 - - | !
{ setiap siswa membacakan dan ; A

|
!

i

; menjelaskan bola kertas yang didapatnya |
i dengan membuat bagan atau peta
[ konsepnya secara bergiliran
|

{

|

L

¢ Siswa yang lam menambahi atau N
membert komentar atau mengajukan
pertanyaan

3 Penutup

a Guru menyimpulkan hasil pembelajaran

b Guru memberikan umpan balik

¢_Guru memberi motivasi kepada siswa
d Guru meminta siswa mempelajari

| maters berikutnya
¢ Guru meminta siswa untuk mengerjakan
tugas rumah

<] <Ll

.




Format observasi penerapan metode Tanya-jawab dengan teknik

snowball throwing bola pertanyaan yang disinergiskan dengan

pendekatan somatis dan intelektual

Aspek yang diamati

Score

kurang

cukup

Baik

1 Pendahuluan

a_ Memberi sugesti positif

b Memberikan pernyataan yang
membert manfaat pada pembelajar

¢ Memberikan tujuan yang jelas dan
bermakna

d Menciptakan ingkungan fisik,
emosional dan social yang positif

¢ Merangsang rasa ingin tahu
pembelajar

f Mengajak pembelajar terlibat
penuh sejak awal

<4 2 <2l 2] =2le]

2 Kegiatan Int1

a Guru menjelaskan mater:

|

b Guru menyiapkan permasalah
yang ditulis pada selembar kertas
yang dibentuk seperti bola dan
diberi nomor, diletakkan pada
sebuah keranjang telah meminta
setiap siswa supaya maju satu
persatu secara bergiliran untuk
mengambil dan mbentuk kelompok

<<

¢ Guru meminta setiap siswa supaya
maju satu persatu secara bergiliran
dntuk mengambil bola secara acak

d Guru meminta siswa supaya
mencari pasangannya sesuat
dengan nomor yang tertera pada
kertas

e Setelah terbentuk kelompok,
kemudian siswa mendiskusikan dan
memecahkan permasalahan yang
tedapat pada bola

f Masing-masing kelompok
meresum hasil diskusinya dan
mempresentasikannya di depan
kelas secara bergantian

g Siswa atau kelompok yang lain
memberi respon dengan




mengajukan pertanyaan atau
membert masukan-masukan

' 3 Penutup

a Guru menymmpulkan hasil
pembelajaran

b Guru memberikan umpan balik

¢ Guru memberi motivasi kepada
siswa

d Guru meminta siswa mempelajar
matert bertkutnya

<) L]l 2

¢ Guru meminta siswa untuk
mengerjakan tugas rumah




Format chseryasi penerapan metode Tanya-jawab dengan tekmik

snowball throwing bola pertanyaan yang dismergiskan dengan

pendekatan somatis, auditor, visual dan intelaktual

| Aspek yang diamatr

A

Score

kurang

cukup

! 1 Pendahuluan |

a Memberi sugest postif

| b Memberikan perny ataan yang
membert manfaat pada pembelajar

¢ Memberihan tujuan vang jelas dan
__bermakna

d Menaptal\an lingkungan fisik,

8 Muanﬁsang rasa ingin tahu
pembelajar

|
r f* Mengajak pembelajar terlibat
__penuh sejak awal -

[ 2 chmtan inti

b Guru me emmta snswa ‘berkelompok |

¢ Guru mumangml masing-masing
5 ketua kelompok untuk member:
‘ arahan

d Masmg—mabmg siswa membuat
pertanyaan pada selembar kertas
__kemudian dibentuk seperti bola

¢ Saung melempar bola pertanyaan |

dalam bola dengan keras secara

|

!

[ f Membaca pertanyaan yang terdapat
|

! bergantian |

g Menulis jawaban dipapan tulis
_____secara bergantian

3 Penutup

' a Guru menﬁmpulkan hasil
pembelajaran

b Guru membertkan umpan balik

¢ Guru membert motivas: kepada
sSiswa

d Guru memnta siswa mempelajari
materi berikutnya

¢ Guru meminla siswa untuk

| mengerjakan tugas rumah




Observast keaktifan belajar siswa ketika menggunakan teknik
snowball throwing bola pertanyaan yang disinergiskan dengan

pendekatan auditor: dan visual

Aspek yan@izamati‘ Indikator Score

kurang | cukup | Baik

I Kegiatan Vsual a  Membaca v
b  Melihat gambar ]
bagan atau peta g
konsep
¢ Mengamati - - -
| eksperimen
d  Memperhatikan
teman yang sedang !
menjelaskan atau
mendemonstrasikan
Memperhatikan
penjelasan guru V

a

a Mengajukan
2 Kegiatan pertanyaan v
lisan/Verhal b Memberikan jawaban
¢ Mengemukakan v
. pendapat v
id Memberi saran atau

masukan Vv
e Aktif dalam diskusi

kelas v

a Mendengarkan
penyajian bahan atau v
3 Keglatan matert
mendengarkanAu b Mendengarkan
ditort percakapan waktu - - -
diskus1 kelompok
¢ Mendengarkan
penjelasan atau N
demonstrasi temannya

Menulis pertanyaan - - -
Menulis laporan - - -
c Membuat rangkuman

o>

4 Kegiatan Menulis




5> Kegiatan
metric/Somatis

6 Kegiatan mental/
intelaktual

=

[¢]

o Lo T s

Membuat karangan
Membuat bagan atau
peta konsep

Mendemonstrasikan/
memeragakan
Mencair atau
mengumpulkan data
Melakukan percobaan
Mengerjakan tugas dar
guru |
Aktf bergerak
melampar dan
menangkap bola
pertanyaan l
}
|

Memecahkan masalah
Menganalisis
Membuat keputusan
Menarik kesimpulan
Mencari jawaban dan
pertanyaan




Observast keaktifan belajar siswa ketika menggunakan tekmkh

snowball throweng bola pertanyaan yang disinergiskan dengan

pendekatan Somatis dan Intelektual

Aspek yang diamati

T
l

Inaikator

Score

kurang

cukup

Baik

o

|vS)

1 Kegiatar Visual

Kegiatan lisan/Verbal

Kegiatan
mendengarkan/Audit
or1

4]

Membaca

Melihat gambar,
bagan atau peta
konsep

Mengamati
eksperimen
Memperhatikan
teman yang sedang
menjelaskan atau
mendemonstrasthan
Memperhatikan
penjelasan guru

Mengajukan
pertanyaan
Memberikan
jawaban

Mengemukakan
pendapat

Memberi saran atau
masukan

Aktif dalam diskust
kelas

Mendengarkan
penyajian bahan
atau materi

Mendengarkan
percakapan waktu
diskus1 kelompok

Mendengarkan
penjelasan atau
demonstrasi
temannya




4 Kegiatan Menulis

5 Kegiatan
metric/Somatis

6 Kegiatan mental/
intelaktual

(¢ oM ol e ulll

15

(S W s

i
|
|
!

Menuhs pertanyaan
Menuhs laporan
Membuat rangkuman
Membuat karangan

Membuat bagan atau
peta konsep

Mendemonstrasikan/
memeragakan
Mencar atau
mengumpulkan data
Melakukan
percobaan
Mengerjakan tugas
dari guru
Aktif bergerak
melampar dan
menangkap bola
pertanvaan

Memecahkan
masalah
Menganahisis
Membuat keputusan
Menarik kesimpulan
Mencart jawaban
dar pertanyaan

l
x

|

—

<_ <L




Observas: keaktifan belajar siswa ketika menggunakan tekmk snowball
throwing bola pertanyaan yang disinergiskan dengan pendekatan somatis

auditory, visual dan intelektual

Aspek vang diamati [ndikator I Score
L B | kurang | cukup | Baik |
1 Kegiatan Visual a Membaca N
b Mehhat gambar, bagan
atau peta konsep N
¢ Mengamat eksperimen
i d Memperhatikan teman

yang sedang - - l
menjelaskan atau
mendemonstrasikan V
¢ Memperhatikan
penjelasan guru

a Mengajukan
pertanyaan
b Member.kan jawaban v
2 Keguatan isan/Verbal ¢ Mengemukakan i
| pendapat v
‘ d Memberi saran atau v
masukan
e Aktif dalam aiskust V

a Mendengarhan
penyajtan bahan atau
materi

3 Kegiatan b Mendengarkan
mendengarkan/ Avdit percakapan wakiu

orl diskusi kelompok

v Mendengarkan

i penjelasan atau
demonstrast temannya

<

i

|

|

|

|

|

|

1

Menulis pertanyaan |
Menulis laporan , -

f

|

|

|

i

Membuat rangkuman
Membuat karangan
Membuat bagan atau
| peta konsep

4 Kegratant Menulis

[o VN el e ol

(@)

!
:
i




5 Kegiatan
metric/Somatis

6 Kegiatan mental/
intelaktual

[« B~ ]

Mendemonstrasikan /
memeragakan
Mencari atau
mengumpulkan data
Melakukan percobaan
Mengerjakan tugas dari
gury

Akuf bergerak
melempar dan
menangkap bola
pertanyaan

Memecahkan masalah
Menganalisis
Membuat keputusan
Menarik kesimpulan
Mencari jawaban dari
pertanyaan




